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Pada dasarnya sistem pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta didik
berinteraksi dan melakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka. Dampak
pandemi covid-19 yang terjadi pada sistem pembelajaran di sekolah telah
membuat beberapa sekolah harus mengubah sistem pembelajaran menjadi daring.
Pembelajaran daring yang terjadi di setiap lembaga pendidikan tentu tidak
semuanya berjalan dengan lancar dan berhasil. Guru menjadi garda terdepan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan memberikan pembelajaran kepada peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak akan berjalan dengan baik apabila
tidak ada peran guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagai
seorang pendidik guru harus mampu memberikan pendidikan yang maksimal dan
memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa Efektivitas pembelajaran daring di MTsN 1
Banda Aceh bahwa pembelajaran kurang efektif dikarenakan strategi dan metode
pembelajaran tidak secara tatap muka sehingga guru tidak dapat mengawasi siswa
secara langsung. Kompetensi guru MTsN 1 Banda Aceh dalam pembelajaran
daring meliputi kompetensi sosial dan profesional yaitu membuat pembelajaran
siswa sedemikian mudah dengan beberapa solusi terkait kendala pembelajaran
daring yang perlu guru perhatikan termasuk dengan berkordinasi dengan orang tua
siswa. Kendala yang dihadapi pada masa pembelajaran daring di MTsN 1 Banda
Aceh terkait kurangnya pengawasan orang tua dan terbatasnya fasilitas
pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di sekolah merupakan-alat kebijakan publik terbaik
sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa
menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka
bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial
dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara keseluruhan adalah media
interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan integensi dan
skill. Pada saat covid-19 melanda banyak kegiatan sekolah berhenti dengan tiba-
tiba karena gangguan covid-19.

Dampak pandemi covid-19 yang terjadi pada sistem pembelajaran di
sekolah telah membuat beberapa sekolah harus mengubah sistem pembelajaran
mereka. Berdasarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan Kebijakan Pendidikan ' pada: masa darurat covid Mendikbud
menghimbau ‘agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar
mengajar secara langsung atau jarak jauh. Himbauan tersebut membuat semua
lembaga pendidikan mengganti model pembelajarannya menjadi online atau

dalam jaringan (daring).

! Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah.
Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Jurnal Sosial & Budaya, (Jakarta: FSH UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta VVol. 7 No. 5, 2020)

2 Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus (Covid-19), 24
Maret 2020.



Pada dasarnya sistem pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta
didik berinteraksi dan melakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka.
Pembelajaran secara tatap muka adalah metode pembelajaran di mana guru dan
siswa berinteraksi secara langsung dalam kelas. Pembelajaran ini melibatkan
presentasi, diskusi, tugas; dan evaluasi yang dilakukan dengan cara yang sama
seperti pembelajaran tradisional di sekolah. Keuntungan dari pembelajaran tatap
muka adalah interaksi langsung dengan guru dan siswa lain, yang dapat
membantu dalam pemahaman materi dan dukungan sosial. Adanya Covid-19 guru
dituntut untuk memutar otak memikirkan bagaimana cara belajar dan mengajar
yang menyenangkan walaupun harus dilakukan secara online atau sekolah dari
rumah. Selama pandemi Covid-19 proses pembelajaran yang dilakukan antara
guru dengan peserta didik beromunikasi secara daring dan peserta didik dibimbing
oleh orangtua.’

Pembelajaran daring yang terjadi di setiap lembaga pendidikan tentu tidak
semuanya berjalan dengan lancar dan:berhasil. Permasalahan-permasalahan sering
ditemukan dalam proses pembelajaran daring, seperti yang telah ditemukan oleh
peneliti bahwa proses pembelajaran online juga menemukan kendala dalam proses
pelaksanaannya. Masalah tentang kurangnya smartphone yang dimiliki oleh siswa
seperti masih banyak siswa yang tidak memiliki SmartPhone pribadi untuk
pelaksanaan pembelajaran online hal ini disebabkan kebanyakan siswa
penggunaan SmartPhone masih bergabung dengan orang tua sehingga dalam

pelaksanaan pembelajaran online Sebagian besar siswa tertinggal untuk mengikuti

% Fahrina, Afrillia, Karla Amelia, and Cut Rita Zahara, eds. Minda Guru Indonesia:
Peran Guru dan Keberlangsungan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19. Vol. 2. Syiah
Kuala University Press, 2020, h. 91



pelajaran online. Permasalahan lain yang terkait dengan hal tersebut ialah
kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan media untuk pelaksanaan
pembelajaran online serta kemampuan sarana dan prasarana madrasah yang juga
kurang mendukung untuk pembelajaran online.*

Guru menjadi garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan dan
memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Guru merupakan seseorang yang
memiliki tenaga profesional untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada
pada diri peserta didik dan guru merupakan tokoh utama yang berperan penting
dalam perubahan pembelajaran, karena guru merupakan pengendali di dalam
proses kegiatan belajar-mengajar, dimana yang tadinya proses kegiatan belajar-
mengajar dilakukan secara konvensional ‘atau tatap muka di kelas tetapi berganti
dilakukan secara daring. Kegiatan belajar-mengajar tentunya harus tetap berjalan
walaupun dilakukan secara daring khususnya di sekolah dasar.®

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak akan berjalan dengan baik apabila
tidak ada peran guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagai
seorang pendidik guru harus mampu memberikan pendidikan yang maksimal dan
memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya, sehingga peserta didik
mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Peran guru tersebut yaitu sebagai
pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator.

Adapun sebagai pengajar, yaitu orang yang mengajarkan suatu ilmu

pengetahuan kepada para anak didiknya. Sebagai pendidik, yaitu orang yang

4 Efendi Albert, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah. (Grobogan :
Sarnu Untung, 2020), h. 119

> Umro, J, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Radikalisme Agama
Di Sekolah. (In Journal Of Islamic Education (JIE), 2017), h. 68



mendidikan muridnya agar memiliki tingkah laku yang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Sebagai fasilitator, guru berperan
dalam memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi
kemudahan dalam kegiatan belajar bagi peserta didik. Lingkungan belajar yang
tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang kurang kondusif dan mendukung
menyebabkan minat belajar peserta didik menjadi rendah. Guru Sebagai
Motivator  artinya guru sebagai pendorong siswa dalam rangka meningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Sering terjadi siswa yang
kurang berprestasi, hal ini bukan disebabkan karena memiliki kemampuan yang
rendah. akan tetapi disebabkan tidak adanya motivasi belajar dari siswa sehingga
ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dalam hal seperti di
atas guru sebagai motivator harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan
daya belajar siswa yang rendah yang menyebabkan menurunnya prestasi
belajarnya. Guru harus . merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk membangkitkan kembali gairah dan semangat belajar siswa
Peran-peran tersebut diharapkan mampu diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
daring. Sebagai evaluator guru berperan melaksanakan evaluasi mulai dari fase
merencanakan evaluasi, melaksanakan perencanaan evaluasi tersebut sampai pada
pelaporan hasil evaluasi. Proses evaluasi pembelajaran, guru berperan sebagai
Evaluator yang berfungsi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seorang guru

dalam proses pembelajaran, atau evaluasi juga dapat dikatakan sebagai penentu



untuk mengetahui apakah proses/cara belajar mengajar itu harus dipertahankan
atau diperbaiki lagi.®

Proses pembelajaran secara daring (online) membuat guru kesulitan dalam
menyampaikan materi pembelajaran, dikarenakan tidak semua siswa berantusias
dalam mengikuti proses pembelajaran secara daring.(online) sehingga hasil yang
dicapai oleh peserta didik dapat mencapai hasil prestasi belajar yang baik. ’

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Banda Aceh yaitu guru
memberikan tugas dengan hafalan, serta mencari contoh-contoh yang sesuai
dengan lingkungan yang ada dirumah. Kendala yang terjadi saat memberikan
pembelajaran daring seperti orang tua yang belum maksimal dalam membimbing
anak untuk belajar sehingga anak tersebut kesulitan dan akhirnya kurang paham
dengan materi yang diberikan, dan ada orang tua yang sudah maksimal dalam
membimbing anak untuk belajar, namun anak tersebut malah bermain-main dan
tidak konsentrasi saat belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan -dan wawancara peneliti dengan guru
Pendidikan Agama Islam:MTsN 1 Banda Aceh. bahwa faktor utama yang sangat
mempengaruhi proses pembelajaran secara daring ini adalah kekuatan jaringan
internet serta faktor lainnya yaitu alat komunikasi seperti handphone yang
memiliki fitur canggih. komputer atau laptop. Kualitas jaringan internet yang
lemah membuat proses pembelajaran ini tidak berjalan secara maksimal.

Akibatnya, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi

6 Yusrizal, Intan Safiah. & Nurhaidah Nurhaidah. Kompetensi Guru dalam
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SD
Negeri 16 Banda Aceh. (Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2017), h. 118

" Surat Edaran Pemerintahan Aceh Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di Rumah 15
Maret 2020.



pelajaran yang diberikan. Selain dari itu kuota internet juga sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran daring sehingga ada beberapa keluhan dari peserta
didik mengenai kuota yang terbatas materialnya untuk membeli karena dari
kebutuhannya yang tidak sedikit. Proses pembelajaran secara daring ini juga
membuat guru kesulitan-dalam mengukur sejauh.mana siswa tersebut paham
materi yang diberikan.®
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan peran guru
sebagal pengajar dan juga motivator dengan berbagai cara sehingga diharapkan
mampu meningkatkan minat belajar siswa di MTsN 1 Banda Aceh. Adapun fokus
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Banda Aceh.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh?
2. Apa saja kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajar
daring di MTsN 1 Banda Aceh?
3. Bagaimana problematika dan solusi yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam pelaksanaan Pembelajaran daring di MTsN 1 Banda
Aceh?
C.  Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untl;]k mengetahui efektivitas pembelajaran daring di MTsN 1 Banda
Aceh.

2. Untuk mengetahui apa saja kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengajar daring di MTsN 1 Banda Aceh.

8 Wawancara dengan MN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 16 Maret 2020 di
Banda Aceh.



3. Untuk mengetahui problematika dan solusi yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan Pembelajaran daring di
MTsN 1 Banda Aceh.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi
teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta
dapat menambah khazanah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan mengenai
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 Di MTsN 1 Banda Aceh dalam meningkatkan minat belajar
bagi peneliti pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka
memecahkan masalah yang ada di sebagian sekolah khususnya
guru.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu serta memberikan
informasi dan: pengetahuan; sekaligus sebagai bahan acuan bagi
seorang pendidik dalam _menjalankan dan mengembangkan proses
pembelajaran maupun yang berhubungan dengan perilaku yang
dimiliki peserta didik.

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bekal bagi peneliti untuk
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman yang dimiliki agar

mampu menjadi pendidik yang profesional dimasa yang akan
datang.



E. Definisi Operasional

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran didefinisikan
sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang
mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi. Seseorang yang telah
mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan
melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya tersebut.
Peran  guru dalam pendikan tidak hanya secara kognitif, tapi juga secara
psikomotorik dan afektif. Qrientasi lembaga pendidikan yang umumnya lebih
terfokus pada aspek kognitif saja telah berakibat fatal dengan hilangnya arah dan
tujuan utama pembangunan bangsa melalui lembaga pendidikan.®

Peran guru Pendidikan Agama Islam didefinisikan ‘sebagai pendidik yang
mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian Islam anak didik,
serta bertanggung jawab terhadap Allah Swt. Dia juga membagi tugas seorang
guru agama Islam, antara lain: mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam,
menanamkan keimanan dalam jiwa anak, mendidik anak agar taat dan memiliki
budi pekerti yang mulia.* Di sisi lain, semua mata pelajaran di sekolah oleh para
guru harus dapat diajarkan secara Islami. Artinya bahwa pembelajaran setiap mata
pelajaran di atas mesti berjalan sejalan dengan konsepsi pendidikan Islam yang
integral dan universal dimana pola pembelajaran dan penyajian materi harus
sejalan dengan nilai-nilai Islam yang berlandasakan tauhid.!* Dalam konteks
Aceh, menurut Teuku Zulkhairi penerapan Syari’at Islam juga menghendaki

adanya penyebaran nilai-nilai Islam lewat institusi pendidikan kepada setiap

® Teuku Zulkhairi, (2017). Membumikan Kkarakter jujur dalam pendidikan di Aceh, Jurnal
llmiah Islam Futura, 11(1), 2017, him. 114
10 Maida Tranggano, Peran Guru Pai Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Kelas
Vii Di Smp Muhammadiyah Ambon, (Jurnal Ilmiah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agamalslam FITK IAIN Ambon, 2019), h. 42
11 Teuku Zulkhairi, Tantangan Mewujudkan Kurikulum Pendidikan Islami di Provinsi
Aceh Yang Menerapkan Syari‘at Islam. Jurnal Mudarrisuna, 11(4) tahun (2023), h. 815



umat Islam. Sebab, Syari’at Islam yang diterapkan di Aceh memiliki tujuan
untuk menciptakan semua generasi muslim yang berguna bagi agama dan
bangsa.'?> Membentuk kepribadian Islam  pada hakikatnya  merupakan
perwujudan dari konsekuensi seorang muslim, yakni bahwa sebagai muslim
la harus memegang identitas kemuslimannya dalam seluruh aktivitas

kehidupan.®®

Guru berperan ‘untuk mengarahkan dan memberi fasilitas belajar yang
memadai, dan tidak hanya untuk memberikan informasi. Bagaimana dan apapun
bentuk strategi, model dan media pembelajaran yang digunakan guru sebenarnya
menjadi satu syarat utama, yaitu menarik sehingga menumbuhkan motivasi dan
minat belajar peserta didik. Hal ini juga berlaku pada masa pandemi Covid-19
saat ini.

2. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan
tidak bertatap muka langsung, tetapi-menggunakan platform yang dapat
membantu proses belajar mengajar, yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan
dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran
bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau
peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. Pembelajaran daring
learning sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan
oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah

sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan

12 Teuku Zulkhairi, Kapitalisasi Pendidikan Dan Pengaruhnya Di Aceh. Kalam: Jurnal
Agama dan Sosial Humaniora 4.2 (2016), h. 130

13 Teuku Zulkhairi, Kapitalisasi Pendidikan Dan Pengaruhnya Di Aceh. Kalam: Jurnal
Agama dan Sosial Humaniora, 4(2), 2016, him. 130
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telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber
daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari
mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang
digunakan. 4

3. MTsN 1 Banda Aceh

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 atau MTsN Model Banda Aceh (MTsN
Model) merupakan salah satu madrasah yang ada di Banda Aceh yang didirikan
pada tahun 1950. Pada awal berdirinya, sekolah ini diberi nhama dengan SMI
(Sekolah Menengah Islam) yang berlokasi di Kodam Iskandar Muda dibawah
nawungan dan koordinasi Yayasan Pendidikan Ummat Islam (YPUI) dan

dipimpin oleh A. Gani Usman (Ayah Gani) Putra Seulimum.*

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dari kajian pustaka yang telah Peneliti telusuri dari beberapa sumber maka,
Peneliti - memaparkan beberapa sumber yang berkaitan dengan peran guru
Pendidikan Agama Islam:dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-
19. Berikut ‘merupakan penelitian terdahulu berupa skripsi terkait dengan

penelitian yang dilakukan Peneliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutahir dengan judu Analisis Keaktifan
Belajar Selama Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 di MIN 19

Aceh Selatan. Yang menjadi fokus penelitian adalah untuk mengetahui

14 Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah.
(Jawa Tengah : Sarnung Untung,2020), h. 1

15 Sejarah MTsN 1 Banda Aceh. Diakses pada tanggal 18 Juli 2022 dari situs:
http://mtsnlbandaaceh.sch.id.


http://mtsn1bandaaceh.sch.id/
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sejauh mana keaktifan proses belajar melalui pembelajaran daring dalam
masa covid-19 di MIN 19 Aceh Selatan dan juga untuk mengetahui
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pembelajaran daring di
MIN 19 Aceh Selatan. Adapun penelitian yaitu kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara dokumentasi dan wawancara.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring di
MIN 19 Aceh Selatan kurang aktif karena kendala-kendala berupa
peserta didik yang tidak fokus dengan system pembelajaran daring,
kurangnnya fasilitas belajar daring seperti internet dan sebainya.'®
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan terletak pada objek yang
diteliti penelitian yaitu pada MIN 19 Aceh Selatan dengan fokus
penelitian keaktifan belajar siswa sedangkan penelitian ini meneliti pada
peran guru dalam mengajar di MTsN 1 Banda Aceh.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Hanidatul Shofiah Penerapan
Metode Pembelajaran ‘Bahasa Indonesia Di MI Miftahul Huda. Yang
menjadi focus penelitian adalah untuk mendeskripsikan penerapan
metode pembelajaran daring dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas Il MI Miftahul Huda tahun pelajaran 2020. Metode penelitian
yaitu kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan metode
pembelajaran daring mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11l sudah
digunakan dengan baik, hal ini ditunjukan dengan konsitensinya pendidik

dalam memotivasi siswa dan orang tua peserta didik selaku pendamping

16 Mutahir, Analisis Keaktifan Belajar Selama Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19
Di MIN 19 Aceh Selatan, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan,
2021)
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belajar peserta didik dalam melakukan aktivitas di dalam WhatsApp grup
seperti memosting materi yang di pelajari.l” Perbedaan pada penelitian
ini yaitu pada objek yang diteliti yaitu metode pembelajaran bahasa
Indonesia di MI Miftahul Huda, Sedangkan penelitian ini meneliti peran
guru dalam pembelajaran di MTsN 1 Banda Aceh.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Anita 2020 Penerapan Pembelajaran
Dalam Jaringan (Daring) Pada Anak Usia Dini Selama Pansemi Virus
Covid-19 Di Kelompok BA Aisyiyah Timbang Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran dalam jaringan (daring) pada anak usia dini di
kelompok A BA Aisyiyah Timbang Kecamatan 'Kejobong Kabupaten
Purbalingga sebagai layanan pendidikan di masa tanggap darurat covid-
19. Berdasarkan hasil identifikasi, penerapan pembelajaran dalam
jaringan selama pandem,l covid-19 di BA Aisyiyah timbang dilakukan
melalui tahapan tujuan, perencanaan, materi, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pembelajaran dalam jaringan menggunakan aplikasi whatsApp group
kelas A.*8 Perbedaan pada penelitian yaitu pada subyek yang diteleti
yaitu anak usia dini, sedangkan dalam penelitian ini meneliti pada siswa

MTsN.

17 Ulfa Hamdatus Shofiah. Penerapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata
pelajaran Basa Indonesia Di M1 Miftahul Huda, Skripsi, (Metro: NSTITUT Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2020)

18 Sri Anita, Penerapan Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Pada Anak Usia Dini
Selama Pandemi Virus Covid-19 Di Kelompok A BA Aisyiyah Timbang Kecamatan Kejibon
Kabupaten Purbalingga, Skripsi, (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Purwokerto, 2020).
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Cintiasih Implementasi Model
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas Il SD
PTQ Annida Kota Salatiga. yang menjadi fokus penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana mengimplementasikan model pembelajaran
daring, untuk .mengetahui faktor apasaja yang menjadi faktor
penghambat dan untuk mengetahui faktor pendukung dalam proses
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di kelas Ill SD PTQ
Annida Kota Salatiga. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
daring pada kelas Il yaitu dengan memanfaatkan beberapa macam
aplikasi, penggunaan RPP satu lembar dan evaluasi lembar kerja
tertulis.'® Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada hal yang diteliti yaitu
meneliti tentang model pembelajaran daring, sedangkan dalam penelitian

ini meneliti tentang peranan guru dalam pembelejaran daring.

19 Tiara Cintiasih. Implementasi Model Pembelajaran Draing Pada Masa Pandemi Covid-
19 Di Kelas 11l SD PTQ Annida Kota Salatiga, Skripsi, (Salatiga: Fakultas Tarbiyah Dan lIimu
Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Salatiga, 2020).
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LANDASAN TEORI

A. Efektivitas Pembelajaran Daring

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Daring

Efektivitas merupakan ukuran yang menyatakan sejauh mana
sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, danwaktu) telah dicapai.® Pipin memberikan
defenisi yaitu efektivitas adalah terlaksananya kegiatan dengan baik teratur,
bersih rapi, sesuai denganketentuan dan mengandung unsur-unsur kualitatif dan
seni. Sedangkan menurut Handayaningrat Efektivitas adalah pengukuran dalam
arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.?

Mulyasa mendefenisikan bahwa Efektivitas pembelajaran adalah situasi
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan hasil sasaran
yang dituju.?> Sedangkan Djamarah memberikan defenisi yaitu “Efektivitas
pembelajaran merupakan suatu - standar - keberhasilan, maksudnya semakin
berhasil pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang telah ditentukan, berarti

semakin tinggi tingkat efektifitasnya.?®

20 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 2

21 Hidayaningrat, Azas-azas Organisasi Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 16

22 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep Strategi dan Implementasi,
(Bandung:Remaja Rosda Karya, 2005), h.82

23 Djamarah. strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 102

14
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Dari  beberapa defenisi mengenai pengertian efektivitas
pembelajaran yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi

edukatif guna mencapai tujuan pembelajaran.

Efektivitas pembelajaran daring adalah mengukur bagaimana efektifnya
sistem pembelajaran jarak jauh antara guru dan siswa yang dilakukan
melalui online menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di
rumah. Kefektivan pembelajaran daring mungkin menunjukkan kurangya
efektif pembelajaran dikarenakan tidak adanya tatap muka antara guru
dan siswa, sehingga menyebabkan ' siswa  harus mandiri dalam
menyelesikan tugas serta dalam memahami materi, dan menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru termasuk pelaporan bahwa siswa tersebut
hadir dalam pembelajaran daring. Hal ini kemungkinan terjadi karena
tidak ‘kemampuan siswa dalam memahami materi terlebih lagi materi

tersebut membutuhkan penjelasan yang detail.2*

Disisi lain pembelajaran daring dapat menghemat biaya dan waktu,
lebih praktis, pengalaman belajar yang menyenangkan, lebih personal,
mudah didokumentasikan, ramah lingkungan karena bisa mengurangi

penggunaan kertas, dan yang terakhir alternatif selama social distancing.

24 YOLANDA, S, Problematika Guru Dalam Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama
Masa Pandemi Covid-19 Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22/1V
Kota Jambi, Skripsi, (Jambi: Universitas Jambi, 2020), h. 11
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2. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran Daring

Menurut Susanto jika suatu pembelajaran mempunyai ciri utama

keefektifan, maka pembelajaran tersebut dianggap efektif, yaitu: 2°

a. Presentasi pembelajaran panjang siswa dirancang untuk proses belajar
mengajar

b. Rata-rata perilaku siswa dalam mengambil tugas sangat tinggi.

c. Penentuan antara isi bahan ajar dan kemampuan siswa (orientasi
keberhasilan belajar)

d. Mengembankan suasana belajar yang akrab dan positif,
mengembangkan struktur kelas termasuk poin 3 tanpa melewatkan
poin.

Adapun menurut Rochmawati ciri-ciri keefektivan pembelajaran sebagai

berikut :28

a. Berhasil membimbing siswa dalam mencapal tujuan pengajaran yang
telah ditentukan sebelumnya

b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik

C.. Melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian
instruksional

d. Memiliki sarana pembelajaran yang menunjang proses belajar
mengajar

3. Indikator Efektivitas Pembelajaran Daring
Menurut Carrol sebagaimana = dikutip oleh Supardi didalam
bukunya yang berjudul sekolah efektif, menyatakan bahwa efektifitas
pembelajaran adalah bergantung kepada lima faktor:?’
1) ﬁilra_p berupa kemauan dan keterampilan peserta didik dalam
elajar.

2) Kemampuan untuk memahami pengajaran yaitu kemauan
peserta didik untuk mempelajari sesuatu pelajaran, termasuk

%5 Ahmad, Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Kencana. Predana Media
Group, 2013), h. 22

% Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia. Dini, 2015,
9(1), h. 39

27 Supardi, Sekolah Efektif..., h. 169.



3)
4)

5)
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didalamnya kemampuan peserta didik dalam belajar dengan
bekal pengetahuan awal untuk mempelajari pelajaran akan
datang.

Ketekunan adalah jumlah waktu yang dapat disediakan oleh
peserta didik untuk belajar dengan tekun.

Peluang yaitu peluang waktu yang disediakan oleh guru untuk
mengajar sesuatu keterampilan atau konsep.

Pengajaran yang-bermutu-adalah efektivitas suatu pengajaran
yang disampaikan.

Beberapa ciri-ciri efektifitas pembelajaran dapat dilihat sebagai

berikut:2®

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap
lingkungannya melalui mengobservasi, membandingkan,
menemukan kesamaan- kesamaan dan perbedaan-perbedaan
serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan

Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan
berinteraksi dalam pelajaran

Aktivitas peserta didik ‘sepenuhnya didasarkan pada
pengkajian.

Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepadapeserta didik dalam menganalisis informasi.

Orientasi — pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan
pengembangan keterampilan berfikir.

Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengantujuan dan gaya pembelajaran guru.

Menurut Hamzah indikator ~.yang dapat digunakan untuk

menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran adalah :>°

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Pengorganisasian materi yang baik.

Komunikasi yang efektif.

Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran.
Sikap positif terhadap siswa.

Pemberian nilai yang adil.

Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran.

Hasil belajar siswa yang baik.

28 Supardi, Sekolah Efektif..., h. 174.
2% Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pendidikan
Agama Islam KEM, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), h. 12
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Daring

Sanjaya menyatakan  faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran diantaranya yaitu :*
a. Penggunaan strategi dan Metode Pembelajaran.

Penggunaan strategi-dan metode pembelajaran merupakan faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran daring. Selama masa pandemi,
penggunaan beberapa aplikasi dan platform seperti Google Classroom, Zoom,
dan Microsoft Teams menjadi populer sebagai metode pembelajaran daring.
Selain itu, juga diperlukan strategi yang tepat agar siswa dapat memahami materi
dengan baik dan tetap terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa strategi
pembelajaran daring yang dapat digunakan, antara lain pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran  berbasis masalah. Melalui
penggunaan metode dan strategi yang tepat , pembelajaran daring dapat tetap

efektif meskipun dilakukan secara online.?

h. Merancang materi pembelajaran.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran daring, merancang materi
pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Dalam
pembelajaran daring, materi ajar juga harus didesain dengan baik. Materi ajar
yang disampaikan harus jelas, mudah dipahami, dan disajikan dengan cara yang

menarik untuk membuat siswa tetap fokus dan terlibat dalam proses

%0 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (
Jakarta:Kencana prenada media, 2008), h. 141

3L Arum, R. P., & Mukhtar, N, Efektivitas Pembelajaran Melalui Google Classroom Dan
Google Mett Pada Mata Kuliah Strategi Pembalajaran Ra. Bunayya: Jurnal Pendidikan
Anak, 2022, 8(1), h. 101-119.
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pembelajaran. Untuk itu, guru dapat mempertimbangkan hal-hal berikut saat
merancang materi ajar: tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, dan
sumber belajar.®?

c. Penggunaan media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran menjadi faktor penting dalam efektifitas
pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. Guru dituntut untuk
merancang media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media
online. Penggunaan beberapa aplikasi dalam pembelajaran daring sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran. Media merupakan alat perantara
antara pendidik dan peserta didik dan sangat mendukung dalam penyampaian
materi pembelajaran agar lebih mudah dipelajari dan dipahami. Namun, terdapat
tantangan terhadap efektifitas pembelajaran daring, seperti mahalnya kuota
internet-bagi siswa dan guru. Berdasarkan pengalaman mengajar, pembelajaran
daring hanya efektif untuk pemberian tugas, dan kemungkinan hasil
penyelesaian tugas diberikan saat siswa kembali ke sekolah.

d. Evaluasi Pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran adalah faktor penting dalam efektivitas
pembelajaran. Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, mengetahui

kelemahan dan kekuatan dari proses pembelajaran, serta memberikan umpan

32 Anggraini, Y, Analisis Persiapan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu, 2021 5(4), 2415-2422.

33 Machfud, Mochammad. "Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Di SMP
Negeri 2 Tarakan Pada Masa Pandemi Covid-19." EDUTECH: Jurnal Inovasi Pendidikan
Berbantuan Teknologi 1, no. 3 (2021): 179-188.
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balik kepada guru dan siswa. Evaluasi pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan tujuan pembelajaran
tercapai.®*

e. Gaya Mengajar Guru:

Gaya mengajar guru juga merupakan faktor. penting dalam efektivitas
pembelajaran daring. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
mengajar daring antara lain variasi dalam gaya mengajar, penggunaan media dan
bahan' pengajaran, serta kreativitas dalam mengembangkan strategi belajar
mengajar yang menarik. Selain itu, guru juga perlu memahami media mengajar
online dan menguasai beberapa keterampilan tambahan, seperti membangun
komunikasi yang efektif dengan siswa. Dalam pembelajaran daring, guru perlu
memastikan bahwa siswa tetap terlibat dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, gaya mengajar guru yang kreatif dan inovatif
dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran daring.®®

Adapun menurut . mubro-- Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran diantaranya yaitu ;*°
1) Faktor internal. Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri individu itu sendiri. Terdiri dari faktor biologis dan
psikologis.

a) Faktor biologis.

34 Sinambela, Pardomuan NJM. "Faktor-Faktor Penentu Keefektifan Pembelajaran dalam
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction).” Generasi Kampus 1, no.
2 (2017).

35 Indragani, Kadek Dewi Purnama, I. Made Astika, and Ade Asih Susiari Tantri. "Variasi
mengajar guru dalam pembelajaran daring." Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Undiksha 11, no. 4 (2021): 482-490.

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h. 171
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Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan
dengan keadaan fisik atau jasmani individu.

b) Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi kondisi mental seseorang.
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar
adalah kondisi mental yang mantap, stabil, dan sikap mental
yangpositif dalam proses belajar mengajar.

2) Faktor eksternal. Faktor eksternal.. merupakan faktor yang
bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor eksternal meliputi
faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah.faktor
lingkunganmasyarakat, dan faktor waktu.

Abu Ahmadi menyatakan faktor-faktor yang mmpengaruhi efektivitas
pembelajaran diantaranya yaitu:*’

1) Faktor raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak

memiliki kondisi yang berbeda-beda :

a) Kondisi psikologis.
b) Kondisifisiologis

2) Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami maupun lingkungan sosial.
3) Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari:
a) Kurikulum.
b) Program atau bahan pengajaran.

c) Sarana dan fasilitas.
d) Guru (tenaga pengajar)

37 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka
Setia,2005), h. 103
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B. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut competency, merupakan
kebulatan penguasaan pengetahuan, ‘ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan
melalui unjuk kerja yang dicapai setelah menyelesaikan suatu program
pendidikan. Pengertian dasar kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau
kecakapan. Menurut Echols dan Shadly Kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.%®

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang
dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki
kemampuan dalam bentuk. pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan
dengan bidang pekerjaannya.® Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika
pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar
(ukuran) yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembanganya/ pemerintah. Dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

38 Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru : Melalaui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), h.27

3% Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Globalisasi,(Jakarta: Erlangga.2013), h.39
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. °
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
yang sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya.
2. Jenis-jenis Kompetensi Guru
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen N0.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan
Peraturan Pemerintah No0.19/2005 pasal 28 ayat 3 yang dikuti Jamil dalam
bukunya dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi sosial dan
kompetensi profesional:*
1) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari-masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar. Selanjutnya pengertian lain, terdapat kriteria
lain kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Dalam konteks ini
seorang guru harus mampu:*
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga dan status sosial ekonomi.

40 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), h.25

41 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014),h.100

42 Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, (Jakarta : Prestasi Pustaka,
2012), h. 25
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b) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
c) Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia.
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain:
2) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut,
serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.*®* Kompetensi guru
profesional menurut pakar pendidikan seperti Soediarto, sebagai seorang guru
agar mampu menganalisis, mendiagnosis- dan memprognisis  situasi
pendidikan. Guru yang. memiliki kompetensi profesional perlu menguasai,
antara lain: disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan
ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik siswa, pengetahuan
tentang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta penguasaan metode
dan model mengajar, penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi
pembelajaran dan pengetahuan terhadap penilaian serta mampu

merencanakan, memimpin guna kelancaran proses pendidikan.

43 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014),h.113
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3. Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran

Tentang kewajiban memanfaatkan media dengan mengambil dasar dari
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru yang merupakan salah satu dari standar
pendidik dan tenaga kependidikan. Standar. tersebut memuat daftar
kompetensi_pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial yang terintegrasi
dalam® kinerja guru. Dalam daftar kompetensi tersebut, kompetensi
memanfaatkan dan Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh. Daftar kompetensi tersebut dapat dikatakan bahwa
salah satu kewajiban semua guru adalah memanfaatkan media dalam
pembelajaran yang mendidik sesuai Karakteristik peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran.**
4. Peningkatan Kompetensi Guru

Peningkatan kompetensi guru dapat dilaksanakan melalui berbagai strategi
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan. Jenis-jenis pendidikan dan latihan
yang sering dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru, antara lain

sebagai berikut ini.*®

a) Inhouse training (IHT) Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan
yang dilaksanakan secara internal di KKG/MGMP, sekolah atau tempat
lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi
pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa

4 Kunandar,Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta:Raja Wali Pers.2009),h.70-78

4 Raharjo, Peningkatan Kompetensi Guru dalam penyusunan KTSP: Studi tentang
Efektifitas Program SSQ di Madrasah di Kabupaten Pati, Skripsi, (Semarang: IAIN
Walisongo.2013), h.27



b)

d)

f)

9)

h)

26

sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karir guru
tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru
yang memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum memiliki
kompetensi. Dengan strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat
waktu dan biaya.

Program magang Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan
di industri/institusi yang  relevan dalam rangka meningkatkan
kompetensi professional-guru.

Kemitraan sekolah Pelatihan melalui- kemitraan sekolah dapat
dilaksanakan bekerjasama dengan institusi pemerintah atau swasta
dalam keahlian tertentu. Pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah
atau tempat mitra sekolah. Pembinaan melalui mitra sekolah diperlukan
dengan alasan bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki
mitra dapat dimanfaatkan oleh guru yang mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Belajar jarak jauh Pelatinan melalui belajar jarak jauh dapat
dilaksanakan tanpa menghadirkan instruktur dan peserta pelatihan
dalam satu tempat tertentu, melainkan dengan sistem pelatihan melalui
internet dan sejenisnya,

Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus Pelatihan jenis ini
dilaksanakan di P4TK dan atau LPMP dan lembaga lain yang diberi
wewenang, di mana program pelatihan disusun secara berjenjang mulai
dari jenjang dasar, menengah. lanjut dan tinggi:

Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya.
Dimaksudkan untuk melatih meningkatkan kompetensi guru dalam
beberapa kemampuan seperti menyusun karya ilmiah. merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-lain.
Pembinaan internal oleh sekolah Dilaksanakan oleh kepala sekolah dan
guruguru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas,
rotasi tugas mengajar, pemberian tugastugas internal tambahan, diskusi
dengan rekan sejawat dan sejenisnya.

Pendidikan lanjut Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini
dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar, baik di dalam
maupun luar negeri, bagi guru yang berprestasi. Pelaksanaan
pendidikan lanjut akan menghasilkan guru-guru pembina yang dapat
membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan profesi guru.
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Secara umum prestasi belajar siswa sangat beragam, hal ini tentu saja
mempunyai faktor-faktor penyebabnya. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya
“psikologi pendidikan” menjelaskan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 2
faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal. Berikut penjelasan tentang faktor —

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 4
1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor atau penyebab yang berasal dari dalam

diri setiap individu tersebut, seperti aspek pisiologis dan aspek psikologis.
a) Aspek pisiologis

Aspek pisiologis ini meliputi konsisi umum jasmani dan tonus (tegangan
otot) yang menunjukkan kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang
lemah akan berdampak secara langsung pada kualitas penyerapan materi
pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi yang dari makanan dan minuman agar
kondisi tetap terjaga. Selain itu juga perlu memperhatikan waktu istirahat yang
teratur dan cukup tetapi harus disertai olahraga ringan secara berkesinambungan.
Hal ini penting karena perubahan pola hidup akan menimbulkan reaksi tonus yang

negatif dan merugikan semangat mental.

b) Aspek psikologis

46 Syah. Muhibbin, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 97
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Banyak faktor yang masuk dalam aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran, faktor-faktor dari aspek
psikologis seperti intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi Tingkat intelegensi
atau kecerdasan (IQ) tak dapat diragukan lagi sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar. Semakin tinggi kemampuan inteligensi siswa maka semakin
besar peluang meraih sukses, akan tetapi sebaliknya semakin rendah kemampuan

intelegensi siswa maka semakin kecil peluang meraih sukses.

Sikap merupakan gejala internal yang cenderung merespon atau mereaksi
dengan cara yang relatif tetap terhadap orang, barang dan sebagainya, baik secara
positif ataupun secara negatif. Sikap (attitude) siswa yang merespon dengan
positif merupakan awal yang baik. bagi proses: pembelajaran yang akan
berlangsung sedangkan sikap negatif ternadap guru ataupun pelajaran apalagi
disertai dengan sikap benci maka akan berdampak pada pencapaian hasil belajar
atau prestasi belajar yang kurang maksimal. Setiap individu mempunyai bakat dan
setiap individu yang memiliki bakat akan berpotensi untuk mencapai prestasi
sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing — masing. Bakat akan
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pencapaian prestasi belajar pada bidang —

bidang tertentu.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal dibagi menjadi 2 macam, yaitu faktor lingkungan sosial
dan faktor lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial ini meliputi lingkungan orang

tua dan keluarga, sekolah serta masyarakat. Lingkungan sosial yang paling banyak
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berperan dan mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah lingkungan orang tua
dan keluarga. Siswa sebagai anak tentu saja akan banyak meniru dari lingkungan
terdekatnya seperti sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga dan demografi keluarga. Semuanya dapat memberi dampak dampak baik
ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan prestasi yang dapat dicapai siswa.
Lingkungan sosial sekolah meliputi para guru yang harus menunjukkan sikap dan
perilaku yang simpatik serta menjadi teladan dalam hal belajar, staf-staf
administrasi di lingkungan sekolah. dan teman-teman di sekolah dapat

mempengaruhi semangat belajar siswa.

Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi karena siswa juga
berada dalam suatu kelompok masyarakat dan teman-teman sepermainan serta
kegiatan-kegiatan dalam kehidupan bermasyarakat dan pergaulan sehari-hari yang
dapat -mempengaruhi prestasi belajar. Selain faktor sosial seperti dijelaskan di
atas, ada juga faktor nonsocial. Faktor — faktor yang termasuk lingkungan non
sosial adalah gedung sekolah dan-bentuknya, rumah tempat tinggal, alat belajar,

keadaan cuaca, dan waktu belajar siswa.

D. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut pendapat Bilfagih dan Qomarudin, pembelajaran daring
merupakan sebuah program yang penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam
jaringan untuk menjangkau kelompok dengan target yang luas. Daring atau

Internet Learning merupakan akronim dari " dalam jaringan " yaitu suatu

kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan
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internet.*” Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.
Menurut pendapat Meidawati, pembelajaran daring merupakan sebuah
pembelajaran pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang
peserta didik dan instrukturnya berada di lokasi terpisah. sehingga memerlukan
sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai

sumber daya yang diperlukan di dalamnya.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
daring atau e-learning merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang
menggunakan manfaat teknologi dengan menggunakan internet untuk
melakukan proses kegiatan belajar-mengajar dengan sistem daring. Dimana
proses pembelajaran di lakukan tidak secara bertatap muka langsung tetapi
secara virtual dan kegiatan pembelajarannya biasa dilakukan dimana saja dan

kapan saja.
2. Manfaat Pembelajaran Daring

Pada era globalisasi kemajuan teknologi memiliki dampak pada perubahan
peradaban dan budaya manusia. Dalam dunia pendidikan kebijakan
penyelenggaraan pendidikan terkadang terpengaruh oleh dampak kemajuan
teknologi dengan tututan zaman, perubahan budaya dan perilaku manusia

khususnya pada situasi saat ini. Pada situasi saat ini kegiatan pembelajaran

47 Yusuf Bilfagih dan Qomarudin, N, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, (
Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2015), h.1

48 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah. (
Grobogan : Sarnu Untung, 2020 ), h. 2-3
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dilakukan melalui pembelajaran daring dengan menggunakan manfaat

teknologi. Oleh karena itu dalam pembelajaran terdapat beberapa manfaat yaitu

.49

Pembelajaran daring memberikan metode pembelajaran yang efektif,

Personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang

menggunkan simulasi dan permainan,

c. Mendorong siswa untuk tertantang dengan hal-hal baru yang mereka
peroleh selama proses belajar,

d. Penggunaan media pembelajaran yang beraneka ragam

e. Siswa tidak hanya mempelajari materi ajar yang diberikan guru tetapi

bisa mencari materi yang lebih luas melalui manfaat teknologi internet.

oo

Menurut pendapat Bilfagih. manfaat pembelajaran daring sebagai berikut

yaitu :>°

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan,
b. Memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran,
c. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan,
b. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang
bermutu melalui manfaat sumber daya bersama.
3. 'Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Menurut teori Dewi Salma, kegiatan pembelajaran daring mempunyai

kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut: %
a. Kelebihan Pembelajaran Daring

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan peserta didik
dapat berkomunikasi secara mudah melalaui fasilitas internet secara
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

4 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah. (
Grobogan : Sarnu Untung, 2020 ), h. 6 - 7

0 Yusuf Bilfagih dan Qomarudin, N, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, (
Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2015), h.9

51 Dewi Salma P, Mozaik Teknologi Pendidikan, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008
), h. 200
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Pengajar dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang
terstruktur dan terjadwal melalui internet.

Peserta didik dapat belajar ( me-review ) bahan ajar setiap saat dan
dimana saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer.

Berubahnya peran peserta didik dari yang pasif menjadi aktif.

Relatif lebih efisien.

b. Kekurangan Pembelajaran Daring

1)

2)
3)

4)

5)

Kuranganya interaksi antara pengajar dan peerta didik atau bahkan
antara peserta didik itu sendiri, dapat memperlambat terbentuknya
values dalam proses belajar mengajar

Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan
sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial.

Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan dari pada
Pendidikan.

Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai tekni pembeajarn
konvensial, namun Kkini guru dituntut untuk menguasai teknik
pembelajaran  dengan  menggunakan  ICT (  Information
Communication Technology ):

Peserta didik yang tidak mempunyal motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penyusunan penelitianini peneliti menggunakan jenis dan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.2

Metode penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek penelitian dengan apa adanya, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta
dan Kkarakteristik objek yang diteliti.>®

Dengan kata lain, pendekatan deskriptif adalah sutau metode penelitian
yang melihat objek/ kondisi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta yang diselidiki dan hasilnya dapat dipergunakan untuk
pengambilan keputusan di masa mendatang.®* Ciri-ciri penelitan kualitatif adalah

sebagai berikut:

5 J Lexy Moleong, 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja
Rosdakarya., h. 6

53 |skandar, Metode Penelitian Dakwah. (Jawa Timur: Qiara Media, 2022), h. 103.

54 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosydakarya,
1991), h. 22.
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1. Menggunakan natural setting maksudnya keadaan atau latar alami,
linngkungan dan sosial budaya sebagai sumber penelitian.

2. Peneliti sebagai intrumen penelitian.

3. Teknik yang digunakan peneliti yaitu interview, dan analisis dokumen.

4. Data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata dan bukan dalam bentuk
angka.

5. Data disajikan dalam bentuk naratif.

6. Menganalisis data secara induktif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan di lapangan
atau dunia nyata, dimana penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data atau
informasi di lapangan langsung, karena dengan sendirinya di lapangan tersebut
menyediakan informasi.

Fokus penelitian ini;yaitu untuk meneliti bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam pada pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh.
Penelitian deskriptif adalah: suatu metode penelitian yang ditunjukkan untuk
menggambarkan peristiwa baik pada saat ini maupun pada masa lampau.>® Dalam
penelitian ini ingin menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam khususnya
pada pembelajaran daring pada di masapandemi covid-19 di MTsN 1 Banda

Aceh.

5 Asep Saepil Hamdi, Metode Peneltian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan
(‘Yokyakarta: Depublish. 2014), h.5.
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B. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian di MTsN 1 Banda Aceh. Jalan Pocut Baren No. 144,
Kelurahan Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Aceh. Penelitian
ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi yang telah ditentukan untuk
mendapatkan data dalam-peneltian ini, yaitu data. yang berhubungan dengan
persoalan yang akan peneliti kaji.
C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian sebagai informan, dimana artinya orang pada latar
penelitian dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar dalam penelitian. Berdasarkan hal tersebut peneliti mendeskripsikan
subjek penelitian sebagai pelaku bahasa yang merupakan sasaran dalam
pengamatan atau informan suatu penelitian yang di lakukan oleh peneliti.
Sedangkan subjek penelitian merupakan < sesuatu yang sangat penting
kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum
peneliti siap untuk mengumpulkan: data.-Subjek penelitian dapat berupa benda,
hal, atau orang.>® Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

No Informan Jumlah
1 Kepala Sekolah MTsN 1 Banda Aceh 1
2 Operator Sekolah 1
3 Guru Berbasis Pendidikan Agama Islam 3

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 76
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D. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah asal data tersebut yang diperoleh. Jika peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner, maka sumber data yang
diperoleh disebut responden. Dengan demikian sumber data adalah subjek atau
objek di mana arunya akandi peroleh data.>” Sumber data dalam penelitian dibagi
menjadi dua yaitu:

1. Data primer adalah data yang di peroleh melalui wawancara langsung
dengan narasumber.

2. Data sekunder adalah data yang di dapat dari catatan, buku, laporan
pemerintah dan sebagainya. Data ini tidak perlu diolah lagi langsung
memberikan data pada pengumpulan data. 5

E. Intrumen Penelitian

Pengumpulan data adalah™ pencatatan suatu peristiwa atau keterangan-
keterangan dari seluruh elemen populasi yang akan mendukung penelitian.
Sedangkan prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian, sebab tujuan utama pada penelitian adalah mendapatkan data
tanpa mengetahui prosedur -pengumpulan. data yang memenuhi standar yang
dityang ditentukan.®® Adapun pengumpulan: data yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu komunikasi yang terjadi perwawancara dan

narasumber atau orang yang diwawancarai melalui interaksi langsung. Dapat

disimpulkan bahwa wawancara merupakan percakapan yang dilaksanakan secara

57 John Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta : Anak Hebat Indonesia, 2018), h. 39

%8 Adrea Tersiana, Metode Penelitian, (Yokyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2018), h. 75

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung, Alfabeta, 2018), h. 208
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tatap muka antara pewawancara dan narasumber, dimana pewawancara akan
bertanya langsung tentang suatu objek yang akan dikaji dan telah dirancang
sebelumnya.®°

Pedoman wawancara tersebut, sebelum digunakan dalam penelitian akan
di validasi terlebih dahulu-oleh dosen atau ahli yang telah ditentukan. Tujuan dari
validasi pedoman wawancara ini dilakukan untuk melihat kejelasan pertanyaan
yang ditanyakan saat wawancara. Bahkan dengan pertanyaan tersebut mampu
mengungkapkan keberlangsungan pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh.
Dan dengan wawancara juga diharapkan bisa mengungkapkan proses
pembelajaran daring pada pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

2. Dokumentasi

Dokumentasi. dapat digunakan sebagai - pengumpulan data apabila
informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen yaitu mengumpulkan data
mengenai variable yang berupa catatan buku, surat kabar, majalah. agenda dan

sebainya.®

F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data

Teknik pengelolahan dan analisis data ialah proses menyusun data yang
diperoleh dari lapangan penelitian, selanjutnya ditelaah. diperiksa keabsahaan
datanya selanjutnya ditafsirkan untuk memberi makna pada analisis data yang

dilaksanakan, Dalam model Miles and Huberman, analisis data kualitatif

80 Muri Yususf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 372

61 Pinton Setia Mustafa, ddk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Dan Penelitian
Tindak Kelas dalam Penelitian Olah Raga, Skripsi, (Malang : Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Malang), h. 67
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dilakukan dengan secara interaktif atau terus menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jelas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduktion, data
display, dan conslution drawing atau verivication. Langkah-langkah analisisnya
sebagai berikut:

a. Reduksi data,mereduksi data dengan merangkum, memilah-milah yang
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting.

b. Penyajian data, yaitu data yang dirangkumkan ditafsirkan dan dijelaskan
untuk menggambarkan kualitas data yang dihasilkan.

c. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penulis menarik kesimpulan ini
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif faktor keabsahan data sangat diutamakan.
Kredibilitas hasil penelitian tergantung pada abasah tidaknya data yang
didapatkan dan ditampilkan. Untuk menetapkan keabsahan data para pakar
membuat standar validitas yang meliputi:

a.. Perpanjangan waktu penelitian, -yaitu keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutseraan itu tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu.

b. Ketekunan pengamatan, yaitu data yang bertujuan untuk menemukan
ciriciri atau unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian pada permasalahan
tersebut.

c. Melakukan teriangulasi yaitu suatu pendekatan analisis data yang
mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian
dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran
dan meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti
yang telah tersedia.®?

52 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016), h. 159
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H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap pra penelitian
Dalam tahap pra penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah
menyusun proposal penelitian agar dalam penelitian selanjutnya tidak terjadi
pelebaran pembahasan. Selanjutnya mengumpulkan.buku-buku dan semua bahan-
bahan lain yang diperlukan untuk memperoleh data.
2. Tahap pekerjaan penelitian
Pada tahap ini, peneliti membaca buku-buku atau bahan-bahan yang
berkaitan dengan penelitian lalu mencatat data-data yang diperoleh dari sumber
penelitian, kemudian mengumpulkan sumber yang telah dirancang sebelumnya.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisasian data, lalu melakukan
pengecekan keabsahan data, selanjutnya yang terakhir adalah penafsiran dan
pemberian makna terhadap data yang diperoleh.
4. Tahap laporan penelitian berdasarkan data yang diperoleh
Tahap ini merupakan tahapterakhir. dari rangkaian tahap-tahap yang
dilakukan dalam suatu penyusunan laporan penelitian. Kemudian laporan
dikonsultasikan pada dosen pembimbing, selanjutnya dilakukan perbaikan-

perbaikan sampai pada tahap penyusunan data-data hingga selesai.®®

% Noeny Iglamatul Usna, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hasbi Amiruddin, (Banda
Aceh: Lembaga Setia Agama dan Masyarakat (LSAMA), 2019), h. 63-64.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil MTsN 1 Banda Aceh

a. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : MTSN 1 BANDA ACEH
2) NPSN : 10114176
3) Alamat Sekolah : Jalan Pocut Baren No.114 Banda Aceh

Keuramat Kuta Alam Kota Banda Aceh

b. Status Sekolah : Negeri

c. Akreditasi tA

d. Tahun Didirikan : 1950

e. Nama Kepala Sekolah : Junaidi IB, S.Ag.,M.Si

1. Sejarah MTsN 1 Banda Aceh

Madrasah Tsanawiyah Negeri ‘Model Banda Aceh (MTsN Model)
didirikan pada tahun1950. Pada awal berdirinya, sekolah ini diberi nama
dengan SMI (Sekolah Menengah Islam) yang berlokasi di Kodam Iskandar
Muda dibawah nawungan dan koordinasi Yayasan Pendidikan Ummat Islam
(YPUI) dan dipimpin oleh A. Gani Usman ( Ayah Gani) Putra Seulimum.

Pada Tahun 1953, Sekolah ini berpindah tempat ke lokasi PHB dan
dijabat oleh Suwandi (Ayah Wandi), sebelum beliau pindah ke BPH (Badan
Pengurus Harian), dan setelah itu dilanjutkan oleh Tgk. M. Hasan (Ayah

Hasan). Pada Tahun 1955, sekolah ini berpindah tempat ke lokasi MI
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(Tanah milik YPUI) JIn.Syiah Kuala dan dipimpin oleh Tgk. Usman
Lampanah. pada Tahun 1956, dijabat oleh Bapak Ghazali lbrahim. Pada
Tahun 1961, Madrasah ini dipimpin oleh Tgk. lbrahim Amin. Pada Tahun
1968, Madrasah ini dinegerikan serta berubah namanya dari SMI menjadi
MTsAIN, dan Kepala Madrasahnya adalah Bpk. M. Ali. Budiman. Pada
Tahun 1976, Madrasah ini berganti nama dari MTSAIN menjadi MTsN dan
dipimpin oleh Bpk. Drs. Ibrahim Samsuddin dan dilanjutkan oleh Bpk Drs. M.
Isa Rahmat, Putra Takengon. Pada Tahun 1984 s/d 1991, Madrasah ini
dipimpin oleh Bpk. Drs. M. Isa Ali, kemudian dilanjutkan oleh Drs. Ahmad
Fauzi sampai dengan Tahun 1993. Pada Tahun 1993, Bpk Drs. Zulhelmi A.
Rahman ditunjuk sebagai Kepala Madrasah untuk menggantikan Drs. Ahmad
Fauzi yang pindah Tugas menjadi Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh. Pada tahun 1998, Bpk Drs. Jamaluddin Husin
(Almarhum) Menggantikan Bpk. Drs. Zulhelmi A. Rahman sebagai pimpinan
Madrasah ini, dan setelah itu pada Tahun 2006 dilanjutkan oleh Bpk Drs.
Muhammad sampai dengan Tahun 2012. Setelah itu pada tahun 2012 s/d 2017
di pimpin oleh Zulkifli, S.Ag., M.Pd., dan dilajutkan pada Tahun 2017 sampai

Sekarang Oleh Junaidi IB.,S.Ag.,M.Si

2. Visi-Misi MTsN 1 Banda Aceh

Visi
“Terwujudnya Siswa Yang Berilmu, Cerdas, Terampil, Bertagwa, Mandiri dan
Bertanggung Jawab”

Misi

a. Membentuk Generasi Yang Mencintai llmu Pengetahuan serta Melahirkan
Lulusan yang Tangguh dan Bermutu
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b. Mewujudkan sistem Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif
Menyenangkan dan Islami

c. Membentuk Manusia Yang Mempunyai Rasa Memiliki, Bertanggung
Jawab terhadap Bangsa, Agama dan Tanah air

d. Mempersiapkan Generasi Yang Siap Menghadapi Era Globalisasi dan
Tekhnologi

e. Mewujudkan Generasi Yang Berempati kepada Sesama dan Lingkungan

Internalisasi nilai — nilai agama pada setiap mata pelajaran

g. Membentuk Generasi Yang Berakhlaqul Karimah.

=h

3. Data Guru; Tendik, dan Siswa MTsN 1 Banda Aceh

Guru adalah seorang profesional yang bertugas untuk memberikan
pendidikan kepada siswa di sekolah. Jumlah guru yang cukup sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian dan bantuan yang
cukup dalam proses pembelajaran. Adapun jumlah guru, tenaga pendidik, dan

siswa MTsN 1 Banda Aceh sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa dan Guru Tendik MTsN 1 Banda Aceh

Jeni Kelamin Gurudan Tendik Siswa
Laki-laki 16 474
Perempuan S7 764
Jumlah 78 1238

B. Pembelajaran Daring di MTsN 1 Banda Aceh

Dampak virus corona ini banyak sekali menyebabkan perubahan yang
dialami oleh masyarakat Indonesia seperti halnya proses belajar mengajar yang
dilakukan secara daring. Pembelajaran daring atau pembelajaran online memiliki
metode pembelajaran yang menggunakan teknologi internet dan komputer untuk
menyampaikan materi pelajaran dan berinteraksi antara guru dan siswa secara

virtual. Dalam pembelajaran daring siswa dapat mengakses materi pembelajaran,
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tugas, dan sumber daya pendukung lainnya melalui platform pembelajaran online.
Beberapa faktor yang di ukur untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring di

MTsN 1 Banda Aceh yaitu

1. Penggunaan Strategi-Dan Metode Pembelajaran

Penggunaan strategi dan metode pembelajaran yang tepat dapat
mendukung kegiatan pembelajaran daring menjadi lebih efektif. Kegiatan
pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh dilaksanakan melalui metode
belajar berbasis internet, yaitu WhatsApp, Google Classroom, Google meet.
Pembelajaran daring ini mempunyai perbedaan yang sangat signifikan dengan
pembelajaran tatap muka, jika pada pembelajaran tatap muka guru dapat
mengawasi dengan langsung perkembangan murid-murid. Hal ini seperti yang
dikatakan oleh kepala sekolah dalam wawancara bahwa:

Mungkin ada beberapa karena tidak bisa langsung tatap muka ataupun

terkendala dengan penyampaian materi dari guru menggunakan media

online. Tapi tidak terlalu berpengaruh karena guru juga dampingi siswa
biar siswa semangat.®*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwasannya pengaruh
pembelajaran secara daring memberikan pengaruh pada sistem pembelajaran oleh
guru kepada siswa. Bagi guru pembelajaran hanya dilakukan melalui materi
pembelajaran secara online yang membuat pembelajaran sedikit terkendala seperti
tidak dapat mengawasi siswa secara langsung tetapi siswa tetap semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pada pembelajaran daring masa pandemi covid-19

menjadikan tantangan tersendiri bagi pendidik maupun peserta didik. Bagi

84 Wawancara dengan JD, Kepala Sekolah MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 13 April
2023 di Banda Aceh.



55

Pendidik pula harus mampu memahami peserta didik pada pembelajaran daring
ini. Hal tersebut dikarenakan perkembangan teknologi yang kian melesat sehingga
pemanfaatan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan perkembangan
zaman didik harus mampu memahami materi dengan mudah. mampu mempunyai
rasa ingin tahu yang tinggi-agar pembelajaran daring.ini dapat dilaksanakan secara
efektif. Guru menyebutkan kurang efektifnya pembelajaran daring seperti dalam

hasil wawancara yaitu:

Kalau dibilang efektif tidak terlalu dibandingkan pembelajaran tatap muka
karena tidak langsung bisa mengawasi siswa®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
daring yang dilakukan dianggap kurang efektif sebagaimana guru tidak dapat
langsung mengawasi pembelajaran siswa. Dalam pembelajaran tatap muka, guru
dapat dengan mudah memantau setiap siswa secara individu, mengamati perilaku,
keterlibatan, dan pemahaman mereka. Namun, dalam pembelajaran daring, guru
mungkin tidak dapat melihat secara langsung apa yang sedang dilakukan oleh
setiap siswa di belakang layar komputer mereka sehingga membuat pembelajaran

kurang begitu efektif.

5 Wawancara dengan JN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di Banda
Aceh.
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2. Merancang Materi Pembelajaran

Keefektifan pembelajaran daring dapat tercapai apabila tujuan pembelajaran
telah dijalankan dan telah tercapai dengan baik. Baik sekolah maupun guru
memiliki tanggung jawab-untuk memberikan pembelajaran yang efektif kepada
siswa dengan merancang materi pembelajaran dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Guru perlu memastikan bahwa tidak ada hambatan saat
menyampaikan pelajarannya dan berusaha untuk membuka pikiran siswa sehingga
mereka dapat berkomunikasi dengan guru secara efektif. Hasil wawancara
menyebutkan bahwa:

lya sesuai jadi gitu anak-anak dipermudah belajar walaupun ada masalah ya
itu ga terlalu masalah juga tetap jalan tugas pembelajaran daring®®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
daring ini dilaksanakan dengan baik yaitu tidak terdapat kendala mengenai
kurikulum maupun materi pembelajaran yang disampaikan sehingga tidak
memiliki kendala yang begitu berarti. Pembelajaran daring dilakukan untuk tetap
memberikan = kesempatan belajar siswa ditengah wabah pandemi dengan
memberikan materi ataupun tugas melalui pembelajaran daring sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Proses pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh ini
telah dilaksanakan dan sesuai dengan kurikulum dimana tidak berpengaruh
kepada keefektifan pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara menyebutkan
bahwa:

lya tetap mengikuti kurikulum, itu tidak ada kendala, yang kendalanya

% Wawancara dengan R, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di Banda
Aceh.
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Cuma siswanya tidak bersama kami jadi tidak secara langsung. Kan
mereka ini di rumah mungkin tidak seserius di kelas itu mungkin
kendala.®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa dengan adanya
pembelajaran daring tidak mengubah kurikulum yang berlaku, sehingga
pembelajaran tetap dilanjutkan mengikuti kurikulum pembelajaran sebelumnya
walaupun dengan penerapan pembelajaran daring ini dirasa kurang efektif tetapi
terkait materi ataupun kurikulum pembelajaran tidak begitu berpengaruh.
Persiapan pembelajaran daring telah direncanakan dengan sedemikian rupa guru
selalu mempersiapan pembelajaran baik pembelajaran daring maupun
pembelajaran tatap muka.

Guru harus mampu mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan standar
dan kebutuhan pendidikan. Guru harus dapat mencapal tujuan pembelajaran,
membuat kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dengan metode pengajaran
yang efektif. Dengan pengembangan kurikulum yang baik, guru dapat
merencanakan bahan materi:- yang .relevan dan sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa.

3. Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran yang mendukung dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Berkaitan dengan keefektifan pembelajaran daring di
MTsN 1 Banda Aceh. media merupakan sesuatu yang penting yang harus dibahas,

proses pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah dengan menggunakan

7 Wawancara dengan MN, Guru MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 10 April 2023 di
Banda Aceh.
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jaringan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran daring
dengan memanfaatkan penggunaaan media pembelajaran membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif dikarenakan guru tidak dapat langsung berinteraksi dengan
siswa. sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru menyebutkan bahwa:
Masuk ajaran baru-menggunakan daring baru-langsung kami menghubungi
siswa masuk melalui Zoom jadi langsung mengajar tapi tidak langsung

dengan siswanya berhadapan langsung melalui layar walaupun kendalanya
tidak langsung mengawasi siswanya.®®

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran daring di
MTsN 1 Banda Aceh pertama dimulai dengan menghubungi siswa untuk
menggunakan aplikasi zoom dalam mengikuti pembelajaran secara daring dengan
guru. Guru sebagai pengajar yang sebelumnya tidak menerapkan pembelajaran
daring mengalami kendala dimana.-tidak dapat bertatap langsung dengan siswa
sehingga pembelajaran dirasa kurang interaktif tidak dapat langsung mengawasi
siswa: Pembelajaran daring ini. berupaya dalam mengubah tingkah laku dari
aktivitas-aktivitas yang sebelumnya dilaksanakan oleh peserta didik.
Pembelajaran daring dipengaruhi oleh perspektif bahwa setiap orang mempunyai
hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan. Proses pembelajaran bermaksud
untuk menyetarakan dan memberikan kebebasan serta kemandirian kepada peserta
didik pada saat proses belajar. Pembelajaran daring menggunakan beberapa media
aplikasi sebagai penghubung untuk menjalan proses pembelajaran jarak jauh
antara guru dan siswa. Seperti hasil wawancara dengan kepala sekolah dimana ia

menyebutkan bahwa:

8 MN..., tanggal 10 April 2023.
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Beberapa aplikasi yang bisa digunakan beberapa aplikasi seperti Google
Meet, Google Plus dan macam-macam lah memang kitadi awal-awal.*®

Dari hasil wawancara diketahui bahwa beberapa media aplikasi yang
digunakan dalam melakukan pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh yaitu
menggunakan media aplikasi online dengan membutuhkan jaringan internet
melalui layar hp ataudaptop sehingga guru hanya melihat siswa melalui camera hp
atau laptop tidak dapat langsung mengawasi siswa dan membuat pembelajaran
kurang efektif. Hal ini sebagaimana yang disebutkan salah satu guru dalam
wawancara bahwa:

Kurang efektif ya karena tadi kendala kendala terjadinya kadang siswa ga
kumpul tugas harus di bilang berapa kali dulu. Ada juga anak ini ada enggak

semua yang punya laptop kadang pinjam dari orang tua kakak pinjam dari
Kakak.”

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan -bahwa pembelajaran daring
masih kurang efektif dikarenakan terbatasnya perangkat yang digunakan oleh
siswa sehingga dapat kendala-kendala dalam proses pembelajaran. Adanya
kendala tersebut membuat -efektifitas pembelajaran berkurang sehingga
mempengaruhi  hak dan . efektifitas belajar siswa sebagaimana tujuan
pembelajaran dilaksanakan.

Hal ini sejalan dengan teori Sanjaya yang menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran diantaranya yaitu :"*

Penggunaan strategi dan Metode Pembelajaran.
Merancang materi pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran.
Evaluasi Pembelajaran.

oo

8 JD..., tanggal 13 April 2023.

O'MIJ..., tanggal 10 April 2023.

"I Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta:
Kencana prenada media, 2008), h. 141.
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e. Gaya Mengajar Guru.

C. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Daring Di

MTsN 1 Banda Aceh

Dalam pembelajaran daring guru perlu diberdayakan untuk mengembangkan
kompetensi-kompetensi .yang ada. Melalui pemberdayaan, guru dilatih untuk
mampu menciptakan kondisi professional dalam menjalankan tugas dan
peranannya. Kompetensi guru merupakan seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam rangka melakukan tugas dan fungsinya sebagai
pendidik profesional. Kompetensi guru sangat penting untuk dimiliki oleh seorang
guru agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Guru yang
memiliki kompetensi yang baik ‘akan dapat memberikan pembelajaran yang
berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan
efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Beberapa kompetensi guru MTsN 1 Banda Aceh dalam melaksanakan
pembelajaran daring yaitu:
1. Kompetensi Sosial

Adanya pembelajaran melalui daring tentu akan menuntut guru lebih aktif

dan komunikatif terhadap siswanya. Hal ini dikarenakan guru tidak dapat
memantau secara langsung proses belajar siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
yang ada. Apabila terdapat siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran
guru perlu menggunakan kompetensi komunikasinya dalam memberikan arahan
dan motivasi belajar. Seperti hasil wawancara dengan salah satu guru

menyebutkan bahwa:
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Apakah lewat WA terus kita mencoba membicara dengan orang tuanya juga

untuk terus mereka belajar materi belajar hari ini misalnya halaman ini

sampai halaman ini kita memberitahukan gitu mereka juga sangat paham.”?

Berdasarkan hasil wawancara diatas kompetensi guru dalam pembelajaran
daring harus mampu membuat_pembelajaran siswa sedemikian mudah dengan
beberapa solusi terkait kendala pembelajaran daring yang perlu guru perhatikan
termasuk dengan berkordinasi dengan orang tua siswa. Guru perlu menggandeng
orang tua untuk ikut memberikan bimbingan dalam proses belajar dalam hal
akademik. Peran orang tua dalam pembelajaran daring dari rumah sangat sentral.
Dalam hal inilah orang tua sebagai mitra guru dalam mendidik akademik seperti
mencari solusi terkait kendala pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara
dengan salah satu guru menyebutkan bahwa:

Itu dihubungi orang tuanya ditanyakan kenapa tidak mengikuti kalau ada
kendala kendala kita cari solusi sama-sama’®

Berdasarkan hasil wawancara diatas guru harus memiliki skill komunikasi.
keterampilan komunikatif guru. menjadi -sangat penting dalam pembelajaran
daring. Dalam konteks pembelajaran: daring, .di mana guru selain berkomunikasi
dengan siswa harus juga berkomunikasi dengan orang tua siswa. Ketika siswa
menghadapi kesulitan dalam pembelajaran daring, interaksi antara guru dan orang
tua dapat membantu dalam pemecahan masalah. Guru dapat membagikan strategi
pembelajaran yang efektif kepada orang tua, sementara orang tua dapat

memberikan wawasan tentang kondisi dan kebutuhan spesifik anak mereka.

72 MJ..., tanggal 10 April 2023.
8 JN..., tanggal 10 April 2023.
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Dengan bekerja sama, guru dan orang tua dapat mencari solusi yang tepat untuk
memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik bagi siswa.

Kompetensi sosial guru dalam mengajar adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial ini-.sangat penting untuk dimiliki
oleh guru agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Kompetensi
sosial guru dalam mengajar seperti mampu berkomunikasi dengan peserta didik
secara efektif dan mampu membangun hubungan yang baik dengan peserta didik.
Guru juga harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan
bekerjasama dengan sesama guru dan juga orang tua/wali peserta didik.

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif maka diperlukan pengembangan
kompetensi sosial guru. Pengembangan kompetensi sosial guru sangat penting
untuk dilakukan agar kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan. Guru yang
memiliki kompetensi sosial yang baik akan dapat memberikan pembelajaran yang
berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan
efektif dan' mencapai hasil helajar. yang optimal. Dengan mengembangkan
kompetensi sosial, guru dapat menjadi pendidik yang profesional dan mampu

memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik.
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2. Kompetensi Profesional

Selain kompetensi sosial guru juga harus memiliki kompetensi profesional.
Adanya pembelajaran daring guru dituntut harus mampu memastikan kelancaran
kegiatan belajar mengajar melalui daring dan proses pembimbingan siswa jarak
jauh. Hasil wawancara dengan salah satu guru menyebutkan bahwa:

Ya harus mampu menerapkan model pembelajaran daring tapi yang
namanya daring itu memang ya kurang sempurna kurang efektif.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru harus kompeten
dalam menguasi aplikasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran daring. Guru
dituntut harus mampu dalam menggunakan aplikasi dan menerapkan model
pembelajaran daring kepada siswa. Penerapan pembelajaran daring membuat
Keterampilan pengelolaan kelassangat dibutuhkan' dalam pelaksanaan
pembelajaran daring. Sebelumnya, guru dapat mengelola kelas dengan bebas dan
berkespresi dalam kelas secara langsung (fisik). Kontrol kelas berada di tangan
guru sehingga ia mampu melihat siswa yang mengikuti dengan antusias dan dapat
dengan mudah mengubah-alur pembahasan (bercanda) jika siswa terlihat bosan,
namun akhirnya dapat kembali menjelaskan materi dan menyampaikannya secara
utuh. Namun, ketika saat ini beralih dalam pembelajaran daring, maka guru perlu
mengolah beberapa hal yang sebelumnya dapat dilakukan namun saat ini sulit
dilakukan karena tidak bertatap muka. Sebagaimana wawancara dengan salah satu
guru menyebutkan bahwa:

Masuk ajaran baru menggunakan daring baru langsung kami menghubungi
siswa masuk melalui Zoom jadi langsung mengajar tapi tidak langsung

"4 MIJ..., tanggal 10 April 2023.
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dengan siswanya berhadapan langsung melalui layar walaupun kendalanya
tidak langsung mengawasi siswanya. "

Beradasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dengan
penerapan pembelajaran daring guru tidak dapat langsung mengawasi siswa
dimana hanya sebatas melakukan pembelajaran daring. Dalam melakukan
pembelajaran daring-guru harus mempersiapkan bahan sumber-sumber belajar
dari internet-dan pembelajaran melalui daring yang berlaku sehingga membuat
siswa dapat berekspresi dalam mengerjakan tugas, mencari inspirasi lewat
sumber-sumber bacaan yang ada dan waktu belajar yang tidak terbatas ruang dan
waktu. hasil wawancara dengan salah satu guru menyebutkan bahwa:

Sebelum pelaksanaan pembelajaran sebelum masuk Ibu mempersiapkan diri

harus mempersiapkan ini sehelum itu sebelum melaksanakan pembelajaran

nya ke atas Seperti biasa kita-lihat juga harus sesuai dengan silabus sesuai
dengan perangkat model pembelajaran metode nya tugas-tugas yang
diberikan harus sesuai Jangan nanti anak bingung pula mau nanya dia nggak
bisa.”®
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kompetensi guru
dalam mempersiapkan bahan materi pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik.
Guru harus memiliki pemahaman mendalam tentang materi pelajaran yang akan
diajarkan. Guru harus menguasai konsep-konsep, teori, dan sesuai dengan silabus
yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarinya. Penguasaan materi ini

memungkinkan guru untuk menyajikan materi dengan cara yang jelas, terstruktur

dan mudah dimengerti.

S MN..., tanggal 10 April 2023.
8 R..., tanggal 10 April 2023.
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Kompetensi profesional guru dalam mengajar adalah kemampuan guru untuk
menguasai materi pelajaran yang diampu, mengembangkan perangkat
pembelajaran, dan menggunakan teknologi pembelajaran secara efektif.
Kompetensi profesional guru ini sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru
agar dapat melaksanakan-tugas dan fungsinya dengan baik. Beberapa kompetensi
profesional yang dimiliki guru dalam mendorong pembelajaran efektif yaitu
menguasai materi pelajaran yang diampu dan mengembangkan perangkat
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Guru harus mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Dengan tercapainya
kompetensi profesional guru dalam mengajar, maka guru akan dapat memberikan
pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan efektif dan mencapat hasil belajar yang optimal.

Olehkarena itu diperlukan pengembangan kompetensi profesional guru
karena sangat penting untuk dilakukan agar kualitas pendidikan dapat terus
ditingkatkan. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik akan dapat
memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik, sehingga peserta
didik dapat belajar dengan efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Hal ini seperti yang disebutkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen
No0.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan Peraturan Pemerintah N0.19/2005 pasal 28 ayat 3
yang dikuti Jamil dalam bukunya dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi

kompetensi sosial dan kompetensi profesional:”

7 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014), h.100.
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D. Problematika dan Solusi yang Dilakukan Guru PAI MTsN 1 Banda Aceh
dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Dalam mencapai suatu pembelajaran efektif tentu terdapat problematika atau
kendala-kendala yang terjadi dalam menghambat pembelajaran daring sehingga
diperlukan solusi-solusi-yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
Salah satu dampak dari pandemi covid-19 yang dialami oleh peserta didik MTsN
1 Banda Aceh yaitu kurangnya pengawasan orang tua peserta didik dan
terbatasnya fasilitas media pembelajaran dengan menggunakan metode daring.
Adapun kendala yang dihadapi pada masa pembelajaran daring di MTsN 1 Banda

Aceh yaitu:

1. Kurangnya Pengawasan Orang Tua

Dalam kaitannya dengan masa pandemi, komunikasi dengan siswa menjadi
kunci utama pembelajaran dengan media daring. Kesulitan dalam proses
pembelajaran harus segera dikomunikasikan agar siswa tidak tertinggal pelajaran.
Komunikasi' juga perlu dijalin dengan pihak:orang tua karena merekalah yang
menjadi guru di rumah selama masa pandemic. Peran pengawasan dan
pembimbingan diperlukan untuk memperlancar proses pembelajaran daring. Hasil
wawancara dengan guru menyebutkan bahwa:

ya seperti yang disebutkan tadi kendalanya dari siswa ada beberapa siswa

yang tidak masuk yang menjadi kendala dalam pembelajaran. Kurangnya

pengawasan orang tua di rumah juga membuat mereka kadang tidak
mengikuti pembelajaran daring®

8 MN..., tanggal 10 April 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa adanya kendala
pembelajaran daring seperti siswa Yyang tidak mengikuti pembelajaran
dikarenakan kurangnya peran orang tua dalam mengawasi siswa dan mendorong
siswa untuk selalu mengikuti pembelajaran daring. Pada pembelajaran daring
banyak siswa yang tidak-berhadir sehingga diperlukan tindakan oleh guru untuk
dapat mendorong motivasi siswa agar mengikuti pembelajaran daring. Hasil

wawancara dengan guru menyebutkan bahwa:

Hubungi orang tuanya kabari kalau anaknya tidak mengikuti pembelajaran.
Tapi kalau memang mereka tidak mengikuti pembelajaran karena ada
masalah ekonomi atau tidak ada hp jadi Cuma kasih tugas aja di wa untuk
dikumpul.”™

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa solusi yang
dilakukan oleh guru terkait kendala siswa MTsN 1 Banda Aceh yang tidak
mengikuti pembelajaran daring yaitu guru menghubungi orang tua siswa untuk
menanyakan lebih lanjut alasan siswa -tidak mengikuti pembelajaran dan
kemudian guru memotivasi siswa untuk terus mengikuti pembelajaran daring.

2. Terbatasnya fasilitas pembelajaran

Media belajar pada masa ini-juga menjadi kunci pemegang berhasil tidaknya
proses belajar daring di rumah. Media belajar terutama penggunaan media
berbasis teknologi yaitu laptop maupun gadget atau smartphone sangat penting.
Aplikasi belajar semacam zoom, google meet, talkfusion, dan aplikasi sejenis
lainnya menolong guru dalam melaksanakan belajar mengajar dengan siswa. Oleh

sebab itu, guru perlu mendalami media pembelajaran berbasis teknologi.

" MN..., tanggal 10 April 2023.
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Pembelajaran yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai,
antara lain ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan,
kelengkapan peralatan. Kendala yang terjadi dalam pembelajaran daring
umumnya berkaitan dengan perangkat yang digunakan untuk dapat mengikuti
pembelajaran daring. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru

menyebutkan bahwa:

Dari siswa yang terkendala kadang tidak punya fasilitas tapi kita guru harus
bisa cari solusi alternatif apa bisa dengan kasih tugas atau yang tidak
mempunyai hp bisa langsung ke sekolah untuk mengumpulkan tugas.®

Berdasarkan  hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kurang
tersedianya fasilitas menjadikan kendala bagi siswa dalam proses pembelajaran
daring dikarenakan tidak semua siswa-memiliki perangkat yang memadai, seperti
komputer atau tablet, untuk mengakses pembelajaran daring. Beberapa siswa
mungkin harus berbagi perangkat dengan anggota keluarga lainnya; yang dapat
menghambat mereka dalam pembelajaran yang efektif. Seperti hasil wawancara

yang menyebutkan bahwa:

Kurang efektif ya karena tadi kendala kendala terjadinya kadang siswa ga
kumpul tugas harus di bilang berapa kali dulu. Ada juga anak ini ada enggak
semua yang punya laptop kadang pinjam dari orang tua kakak pinjam dari
Kakak.®

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran daring
membuat hambatan-hambatan atau kendala yang terjadi seperti tidak semua siswa
memiliki fasilitas yang sama , sehingga ada beberapa siswa yang mungkin tidak

dapat mengikuti pembelajaran dikarenakan kurangnya fasilitas hp atau laptop

8 JD..., tanggal 13 April 2023.
81 M1J..., tanggal 10 April 2023.
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yang dimiliki. Penting bagi sekolah dan guru untuk mencari solusi dari kendala-
kendala ini dan berusaha untuk mengatasinya. Sebagaimana hasil wawancara

menyebutkan bahwa:

Hubungi orang tuanya kabari kalau anaknya tidak mengikuti pembelajaran.
Tapi kalau memang.mereka tidak mengikuti pembelajaran karena ada
masalah ekonomi atau tidak ada hp jadi Cuma kasih tugas aja di wa untuk
dikumpul .82

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pada
pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh guru memberikan solusi-solusi
terkait kendala dalam pembelajaran daring. Upaya dapat dilakukan untuk Guru
harus memberikan solusi alternatif terkait kendala yang dialami siswa seperti
dengan memberikan tugas dan mengumpulkannya melalui pesan wa atau dapat
langsung diantar ke sekolah. Guru-selalu berupaya mencapai tujuan pembelajaran

dan pemenuhan hak siswanya untuk mendapatkan pendidikan.

Adanya hambatan tersebut dapat-membuat siswa kesulitan belajar dan
membuat kurang efektifnya pembelajaran. Hal ini seperti yang disebutkan oleh
Anugrahana dalam penelitiannya. bahwa hambatan pembelajaran daring yang
pertama, ada beberapa anak yang tidak memiliki gawai (HP). Hambatan yang
kedua adalah memiliki HP tetapi terkendala fasilitas HP dan koneksi internet,
terhambat dalam pengiriman tugas karena susah sinyal. Hambatan yang ketiga
adalah orang tua memiliki HP tetapi orang tua bekerja seharian di luar rumah

sehingga orang tua hanya dapat mendampingi ketika malam hari.

8 MN..., tanggal 10 April 2023.

8 Anugrahana, A, Hambatan, solusi dan harapan: pembelajaran daring selama masa
pandemi covid-19 oleh guru sekolah dasar, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 10(3),
282-289, 2020, h. 15
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Pembelajaran daring memiliki beberapa hambatan seperti kurangnya akses
terhadap perangkat dan internet, serta kurangnya dukungan dari orang tua.
Keterbatasan akses terhadap perangkat dan internet dapat menjadi hambatan bagi

siswa untuk mengikuti pembelajaran daring. Keterbatasan dukungan dari orang

k mengikuti pembelajaran

tua juga dapat menjadi

----------------

Shilflde
AR-RANIRY




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti tentang
“Efektivitas pembelajaran-daring yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di MTsN 1 Banda Aceh” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelajaran daring di MTsN 1 Banda Aceh berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa pembelajaran kurang efektif dikarenakan strategi
dan metode pembelajaran tidak secara tatap muka sehingga guru tidak dapat
mengawasi siswa secara langsung guru hanya melihat siswa melalui camera
hp atau laptop. Penggunaan media pembelajaran berbasis internet, yaitu
WhatsApp, Google Classroom, Google meet pada MTsN 1 Banda Aceh
kurang terpenuhi juga membuat pembelajaran kurang efektif dimana
terdapat beberapa siswa yang  tidak dapat mengikuti pembelajaran
dikarenakan adanya kendala terkait perangkat yang digunakan. Terkait
materi pembelajaran secara daring tidak begitu berpengaruh dimana MTsN
1 Banda Aceh tetap menggunakan materi pembelajaran sesuai kurikulum
yang berlaku sehingga tidak terdapat kendala yang membuat pembelajaran
tidak efektif.

2. Kompetensi guru MTsN 1 Banda Aceh dalam pembelajaran daring meliputi
kompetensi sosial dan profesional yaitu membuat pembelajaran siswa
sedemikian mudah dengan beberapa solusi terkait kendala pembelajaran

daring yang perlu guru perhatikan termasuk dengan berkordinasi dengan

71
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orang tua siswa. Adanya pembelajaran melalui daring tentu akan menuntut
guru lebih aktif dan komunikatif terhadap siswanya. Hal ini dikarenakan
guru tidak dapat memantau secara langsung proses belajar siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang ada. Apabila terdapat siswa yang tidak
mengikuti  kegiatan® pembelajaran guru-.menggunakan kompetensi
komunikasinya dalam memberikan arahan dan motivasi belajar

3. Kendala yang dihadapi pada masa pembelajaran daring di MTsN 1 Banda
Aceh terkait kurangnya pengawasan orang tua dan terbatasnya fasilitas
pembelajaran seperti adanya kendala pembelajaran daring seperti siswa
yang tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan kurangnya peran orang tua
dalam mengawasi siswa dan mendorong siswa untuk selalu mengikuti
pembelajaran daring. Selain itu, kurang tersedianya fasilitas menjadikan
kendala bagi siswa dalam proses pembelajaran daring dikarenakan tidak
semua siswa memiliki perangkat yang memadai, seperti komputer atau

tablet, untuk mengakses pembelajaran daring.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, Peneliti mengemukakan beberapa saran
terkait efektivitas pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di MTsN 1 Banda Aceh antara lain:
1. Bagi Guru dituntut untuk terus dapat menciptakan pembelajaran efektif ,
sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar. Guru harus
lebih mampu mencari solusi-solusi lebih baik terkait kendala-kendal siswa

dalam pembelajaran daring seperti kurangnya fasilitas yang tersedia.
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2. Untuk siswa, dituntut agar lebih aktif untuk dapat belajar mandiri dengan
keterbatasan pembelajaran daring melalui jaringan internet dengan lebih
membaca materi pelajaran yang dan kemudian menjawab tugas-tugas yang

diberikan.

3. Untuk Peneliti, ke meneliti lebih lanjut dengan

iti seperti minat belajar

----------------

Shilflde
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Informan: MN (Guru)

Fokus Observasi Pertanyaan Jawaban
Efektivitas 1. Bagaimanan pelaksanaan | 1. masuk ajaran baru menggunakan daring
pembelajaran pembelajaran  daring masa baru langsung kami menghubungi siswa
daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran masuk melalui Zoom jadi langsung
pandemi PAI di MTsN 1 Banda Aceh? mengajar tapi tidak langsung dengan
covid-19 2. Apakan media yang digunakan siswanya berhadapan langsung melalui
mata dalam pembelajaran daring masa layar walaupun kenqalgnya tidak
pelajaran pandemi’ covid-19 mata pelajaran langsung mengawasi siswanya.
PAI PAI ? 2. Melalui zoom jadi anak-anak kita suruh
! masuk zoom
3, ii%?a?rﬁgaikacﬁra gurd gglgﬂ 3. Langsung melalui zoom tidak l_)ertatap
: : dengan siswanya tetapi melalui zoom
pembelajaran  daring  masa A . :
pandemi covid-19 mata pelajaran klta_bls_a absen bls_a lihat siapa yang
PAI hadir siapa yang tidak nampak terus.
. | mereka kan suruh buka kamera nampak
4, Apakah pembelajaran daring masa langsung. Apabila ada kendala nanti
pandemi covid-19 mata pelajaran - am kirim bahan melalui dia ke grup
PAI ~ sudah  sesuai  dengan  hantj ke kelas masing-masing
kurikulum? 4. lya tetap mengikuti kurikulum, itu tidak
S. Apakah pembelajaran daring masa  ada kendala, yang kendalanya Cuma
pandemi covid-19 mata pelajaranl  sjswanya tidak bersama kami jadi tidak
PAI sudah sesuai dengantujuan ' secara langsung. Kan mereka ini di
pembelajaran ? rumah mungkin tidak seserius di kelas
6. Apakah pembelajaran daring itu'mungkin kendala.
masa pandemi covid-19 mata |5. Sesuai karena masa waktu itu tujuannya
pelajaran PAI ini sudah efektif ? ndak ada ndak ada kendala cuma
kendalanya aja tidak langsung menurut
Ibu itu.

6. Kalau dibilang efektif, ya efektif tapi
ada yang kurangnya bukan dari kitanya
dari siswa karna ada yang tidak semua
masuk

Kompetensi 1. Apakah guru mempesiapkan 1.-lya, ada nanti persipan bahan ada power
Guru diri  sebelum: pelaksanaan poin nanti kalau nggak bisa Situ kami
Pendidikan pembe|ajaran daring dimuai ? kirim melalui wa artinya mereka kalau
Agama Islam |9 Bagaimana cara guru dalam yang mau belajar alhamdulillah ga ada
Dalam menyikapi siswa yang tidak kendala kecuali siswa itu sendiri kalau
Mengajar pernah mengikuti langsung kan bisa kita kontrol ya kalau ni
Daring pembelajaran daring ? ya tic{ak semaksimal.yang diharapkan.
3. Apakah guru telah mampu 2. ada siswa memang tl_dak ada HP kurang_
ekonomi. itu ada kerjasama dengan wali
menerapkan model kelas A misalnya nanti ibu
pembelajaran daring pada >ainy . .
pandemi covid-19? meny_ampalkan kt_a wali kelas bagalma_na
solusinya ada tapi nggak masuk sekali
nanti ndak tugas tapi tetap tetap dibuat
ada kalau memang tidak selesai kami wa
pribadi ibu sendiri minta nomor HP Ibu
sehingga program pembelajaran tujuan
pembelajaran tercapai
3. Kalau dibilang siap ya harus siap. Nah itu

ada teknis-teknis rpp yang satu lembar
untuk yang diprogram. Jadi guru tetap di
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sekolah siswa yang tidak

Problematika |1. Apakah ada kendala dalam | 1. ya seperti yang disebutkan tadi
pembelajaran pembelajaran  daring  masa kendalanya dari siswa ada beberapa
daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran siswa yang tidak masuk yang menjadi
pandemi covid- PAI di MTsN 1 Banda Aceh 7] kendala dalam pembelajaran.
19 mata 2. Apakah pembelajaran daring padal Kurangnya pengawasan orang tua di
pelajaran PA saat pandemi covid-19 membuat rumah juga membuat mereka kadang
semangat belajarsiswa menurun ? tidak mengikuti pembelajaran daring.
3. Bagaimana solusi yang 2. i){a_ kebf'inyakan, '_I'api yang aktif r_lah
diberikan~oleh guru ketika disitu dia _nampak juga yang menonjol.
terdapat siswa yang tidak dapat kadang kita bilang kita besok masuk
mengikuti pembelajaran zoom jam 9 pak ya. ade_l yang seter_lgah
daring? 9 pembelajaran. misalkan  siswa
berprestasi itu dia-dimanapun dia tetap
akan menonjol bisa jadi juga tidak
karena tidak terkontrol langsung ada
tempat jadi Kkita suruh. mereka yang
baik akan memotivasi sendiri
3. Hubungi orang tuanya kabari kalau
anaknya tidak mengikuti pembelajaran.
Tapi kalau memang mereka tidak
mengikuti pembelajaran karena ada
masalah ekonomi atau tidak ada hp jadi
Cuma kasih tugas aja di wa untuk
dikumpul.
Informan: Rusnilawati (Guru)
Fokus Observasi Pertanyaan Jawaban

Efektivitas
pembelajaran
daring masa
pandemi
covid-19
mata
pelajaran

PAI

1. Bagaimanan

pelaksanaan
pembelajaran-daring ' “masa
pandemi  covid-19  mata
pelajaran PAI di: MTSN 1
Banda Aceh ?

dalam  pembelajaran

pelajaran PAI ?

3. Bagaiman cara guru dalam

menyampaikan materi
pembelajaran daring masa
pandemi  covid-19 mata
pelajaran PAI

Apakan media yang digunakan
daring
masa pandemi covid-19 mata

Apakah pembelajaran daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran PAIl sudah sesuai
dengan kurikulum?

Apakah pembelajaran daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran PAIl sudah sesuai
dengantujuan pembelajaran ?

1.

Jadi pertama kami kasih tugas ke siswa
melalui wa dulu karena kami belum ada
dibentuknya Google classroom terus
ada lagi media aplikasi apa namanya itu
zoom setelah berjalan ada 1 minggu
Wa. setelah itu dibimbing guru atau
kami bimbing dulu kayak mana cara
memasukkan tugas-tugas siswa ada
yang saya kalau setoran tugas hafalan
dari wa selama daring terus kalau ada
materi itu dikirim melalui bentuk PPT
Melalui zoom materi tergantung
bagaimana yang diberikan lkpd
pembelajaran pada masa pembelajaran
daring dengan kurikulum sebelumnya
udah ada di sekolah harus
sesuai.materinya harus sesuai buku dan
Sesuai kurikulum silabus harus sesuai
cuman cara pelaksanaan tanpa tatap
muka itu aja tapi berjalan tetap berjalan
sesuai seperti biasa

Memberitahukan kepada siswa dan juga
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Apakah pembelajaran daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran PAIl ini sudah
efektif ?

di setiap kelas kan ada grup awalnya
memang sudah ada grup jadi Tinggal
Kasih kabar aja.

Sesuai kurikulum silabus harus sesuai
cuman cara pelaksanaan tanpa tatap
muka itu aja tapi berjalan tetap berjalan
sesuai seperti biasa

lya sesuai jadi gitu anak-anak
dipermudah belajar walaupun ada
masalah ya itu ga terlalu masalah juga
tetap-jalan tugas pembelajaran daring.
harus Kita jalankan secara efektif tapi
kalau lebih bagus kan kita langsung
berhadapan sama siswa

Kompetensi
Guru
Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Mengajar
Daring

Apakah guru
mempesiapkan diri
sebelum pelaksanaan
pembelajaran daring
dimuai ?

Bagaimana cara guru
dalam menyikapi siswa
yang tidak pernah
mengikuti  pembelajaran
daring ?

Apakah guru telah-mampu
menerapkan model
pembelajaran daring pada
pandemi covid-19?

sebelum pelaksanaan pembelajaran
sebelum masuk Ibu mempersiapkan diri
harus mempersiapkan ini sebelum itu
sebelum melaksanakan pembelajaran nya
ke atas Seperti biasa kita lihat juga harus
sesuai dengan silabus sesuai dengan
perangkat model pembelajaran metode
nya tugas-tugas yang diberikan harus
sesuai Jangan nanti anak bingung pula
mau nanya dia nggak bisa

langsung nanti namanya ibu lapor sama
orang tua nya langsung Kita suruh Zoom
langsung bisa liat siswa yang masuk enak
memberi pembelajarannya

Harus mampu, jadi model pembelajarang
daring ini dapat dipahami siswa juga

Problematika
pembelajaran
daring masa
pandemi covid-
19 mata
pelajaran PA

Apakah ada kendala dalam
pembelajaran daring - masa
pandemi covid-19mata pelajaran
PAI di MTsN 1-Banda'Aceh ?
Apakah pembelajaran  daring
pada saat, pandemi, covid-19
membuat semangat belajar siswa
menurun ?

Bagaimana solusi yang
diberikan oleh guru ketika
terdapat siswa yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran daring?

Biasa aja nggak ada masalah juga
cuman yang tadi itulah nggak bisa kita
langsung komunikasi sama siswa
segala tugas yang kita periksa kalau ada
salah salahnya enggak bisa kita panggi
dorongan orangtua juga orang Kita
mengajar dia buka laptop HP lihat lain-
lain juga ada di tangannya itu juga buat
semangat mereka menurun

strategi ibu untuk mengontrol itu ya
panggil namanya kalau misalkan nggak
nampak kan ada yang jelas ada
wajahnya. solusi guru untuk menyikapi
itu saya mau telepon nih minta tolong
kabarin ke orang tuanya kemudian dia
mengajar tidak masuk-masuk.
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Informan: Junaidi (Kepala Sekolah)

Fokus Observasi

Pertanyaan

Jawaban

Efektivitas Bagaimanan pelaksanaan | 1. inikan dulu apa kan di tahun saya kan
pembelajaran pembelajaran daring masa di tahun 2019 akhir awal 2020 itu kan di
daring masa pandemi  covid-19 mata sekolah-sekolah di Aceh di Indonesia
pandemi pelajaran PAl di MTsN 1 tiba-tiba seketika diliburkan karena
covid-19 Banda Aceh ? covid seperti perkumpulan antara kepala
mata Apakan media yang digunakan kepala madrasah yang lain untuk
pelajaran dalam.pembelajaran daring mendeskripsikan. Apa yang harus
PAI masa pandemi covid-19 mata dilakukan disekolah pada pembelajaran
pelajaran PAI ? berlangsung
Bagaiman cara guru dalam |2. beberapa aplikasi yang bisa digunakan
menyampaikan materi beberapa aplikasi seperti Google meet,
pembelajaran daring masa Google Plus dan macam-macam lah
pandemi  covid-19 mata memang kitadi awal-awal
pelajaran PAI 3. Guru-guru mengirimkan materi belajar
10. Apakah pembelajaran daring nanti kalau ada tugas ada WhatsApp.
masa pandemi covid-19 mata/ 4. Menyesuaikan dengan kurikullum
pelajaran PAIl sudah sesuai sebelumnya dengan materi dan media
dengan kurikulum? terbaru dari dinas ya penggunaan Zoom
11. Apakah pembelajaran. daring meeting hanya berlangsung beberapa
masa pandemi covid-19 mata hari kita sudah mulai melakukan proses
pelajaran PAIl sudah sesuai pembelajaran menggunakan aplikasi
dengantujuan pembelajaran ? aplikasi tertentu bahkan dari
12. Apakah pembelajaran daring Kementerian Agama sendiri itu ada e-
masa pandemi covid-19 mata learning itu dan kita memanfaatkannya
pelajaran ~PAIl ini sudah |5. Sesuaiguru-guru dalam mengajar
efektif ? mempercepat akses itu meskipun
kondisinya seperti itu kita ingin pastikan
bahwa pembelajaran itu harus tetap
jalan walau bagaimanapun keadaannya
apalagi ada fasilitas yang mendukung
untuk itu memang di awal-awal saja.

6. Bisanya kalau istilah orang sekarang itu
daripada putus Genting Jadi kita
memastikan saja bahwa pembelajaran
tuh harus berjalan meskipun
efektivitasnya itu kurang Karena
bagaimanapun pembelajaran yang bisa
bertemu langsung bisa bertatap muka itu
lebih bagus

Kompetensi 1. Apakah guru mempesiapkan 1. Yaselalu saya arahkan untuk ada materi-
Guru diri  sebelum pelaksanaan materi menagajar kepada siswa jadi harus
Pendidikan pembelajaran daring dimuai adanya pembelajaran interaksi sama siswa
Agama Islam ? 2. Awalnya melakukan bimbingan dari
Dalam 2. Bagaimana cara guru dalam materi yangsudah dikirim melalui wa lalui
Mengajar menyikapi siswa yang tidak apa semua udah terkirim mereka nggak
Daring pernah ~ mengikuti paham diminta telepon boleh

pembelajaran daring ? 3. Ya mampu bimbingannya sama seperti

3. Apakah guru telah mampu sebelumnya Cuma medianya aja yang

menerapkan model berbeda

pembelajaran daring pada

pandemi covid-19?
Problematika 1. Apakah ada kendala dalam | 1. Dari siswa yang terkendala kadang
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pembelajaran
daring masa
pandemi covid-
19 mata
pelajaran PA

pembelajaran  daring  masa
pandemi covid-19mata pelajaran
PAI di MTsN 1 Banda Aceh ?
Apakah pembelajaran daring
pada saat pandemi covid-19
membuat semangat belajar siswa
menurun ?

Bagaimana solusi yang
diberikan oleh guru’ ketika
terdapat siswa_yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran daring?

tidak punya fasilitas tapi kita guru
harus bisa cari solusi alternatif apa bisa
dengan kasih tugas atau yang tidak
mempunyai hp bisa langsung ke
sekolah untuk mengumpulkan tugas
Mungkin ada beberapa karena tidak
bisa langsung tatap muka ataupun
terkendala dengan penyampaian materi
dari guru menggunakan media online.
Tapi tidak terlalu berpengaruh karena
guru- juga dampingi siswa biar siswa
semangat

pada anak disilakan belajar dari rumah
materi dikirimkan dari situlah kita
mulai melihat antusias siswa dan
orangtua atau lebih tapi ada juga solusi
lainnya datang saja ke sekolah apabila
tidak bisa belajar daring.

Informan: Marjani (Guru)

Fokus Observasi Pertanyaan Jawaban

Efektivitas Bagaimanan pelaksanaan | 1. kalau di awal ya pasti susah rasanya
pembelajaran pembelajaran daring masa kayak masalah laptop itu jadi untuk
daring masa pandemi covid-19 mata pelaksanaan dari anak pasti ada
pandemi pelajaran PAI di MTsN 1 kendala-kendalanya ya apa ya kalau kita
covid-19 Banda Aceh ? melaksanakan daring kayak baru-baru.
mata Apakan media yang digunakan tapi seminggu dua mingguitu udah
pelajaran dalam pembelajaran daring masa terbiasa setelah melewati beberapa kali
PAI pandemi covid-19 mata pelajaran pertemuan itu udah lumayan ya

PAI ?

Bagaiman cara guru dalam
menyampaikan materi
pembelajaran masa
pandemi mata
pelajaran PAI

Apakah ,pembelajaran. daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran  PAl sudah sesuai
dengan kurikulum?

Apakah pembelajaran daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran PAl sudah sesuai
dengantujuan pembelajaran ?
Apakah pembelajaran daring
masa pandemi covid-19 mata
pelajaran PAI ini sudah efektif
?

daring
covid-19

walaupun pelaksanaan yang namanya
daring jarak jauh pasti ada kendala hal-
hal yang memang positif negatifnya ada
banyak negatifnya.

Awal pelaksanaan pembelajaran
dianjurkan untuk menggunakan laptop
dan sebagainya lewat online

awal-awal biasa ceramah-ceramah
menggunakan wa kadang-kadang Kita
lihat materi dulu apa buat latihan ini
dulu Ini halaman sekian sekian sekian
nanti kan kalau misalnya masa
menunggu kita tunggu anak buat latihan
di rumah dulu.

sesuai di mana itulah yang namanya
juga kita menjalani jarak jauh untuk
banyak kendalanya itulah yang ada anak
absen beberapa hari

Sesuai karena walaupun tidak tatap
muka tapi tetap dilakukan pembelajaran.
Kurang efektif ya karena tadi kendala
kendala terjadinya kadang siswa ga
kumpul tugas harus di bilang berapa
kali dulu. Ada juga anak ini ada enggak
semua yang punya laptop kadang
pinjam dari orang tua kakak pinjam dari
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Kakak

Kompetensi
Guru
Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Mengajar
Daring

Apakah guru mempesiapkan
diri  sebelum pelaksanaan
pembelajaran daring dimuai ?
Bagaimana cara guru dalam
menyikapi siswa yang tidak
pernah mengikuti
pembelajaran daring ?
Apakah guru telah mampu
menerapkan model
pembelajaran daring pada
pandemi covid-19?

mempersiapkan diri dulu kita akan
mempersiapkan diri kita atur pertama
Materi apa yang akan kita beri kelanjutan
dari minggu yang lalu kemudian nanti
apalagi cara kita agar mereka senang
dalam pembelajaran itu walaupun cara
kita kan kadang-kadang ceramah kan ada
gaya-gaya kita sendiri yang membawa
anak tuh senang

Apakah lewat WA terus kita mencoba
membicara dengan orang tuanya juga
untuk terus mereka belajar materi belajar
hari ini misalnya halaman ini sampai
halaman ini kita memberitahukan gitu
mereka juga sangat paham

Ya harus mampu menerapkan model
pembelajaran daring tapi yang namanya
daring itu memang ya kurang sempurna
kurang efektif

Problematika
pembelajaran
daring masa
pandemi covid-
19 mata
pelajaran PA

Apakah ada kendala dalam
pembelajaran  daring . masa
pandemi covid-19mata pelajaran
PAI di MTsN 1 Banda Aceh ?
Apakah . pembelajaran _-daring
pada saat pandemi covid-19
membuat semangat belajar siswa
menurun ?

Bagaimana solusi yang
diberikan oleh guru ketika
terdapat siswa yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran daring?

banyak anak kan masih ada yang
kekurangan seperti kurang paham jadi
kita sampaikan kepada orang tua hari ini
materinya ini mungkin ada sedikit
Latihan nanti dia buat latihannya wa di
foto. Bahkan ada hafalan kadang
direkam:

anak tuh kan kadang kurang semangat
karena ada anak-anak malas untuk
masuk daring berbeda. dengan tatap
muka begitu sampai di sekolah
semangat luar biasa,tapi kalau ditanya
penurunan semangat belajar mereka
jauh ya.

Ya nanti apabila mereka memang tidak
dapat mengikuti pembelajaran nanti kita
tanyakan orang tuanya atau Kita suruh
mereka belajar sendiri kirim tugas.

Informan: Marjani (Guru)

Fokus Observasi

Pertanyaan

Jawaban

Efektivitas
pembelajaran
daring masa
pandemi
covid-19
mata
pelajaran

PAI

Bagaimanan pelaksanaan |7.
pembelajaran daring masa
pandemi covid-19 mata
pelajaran PAI di MTsN 1

Banda Aceh ?
Apakan media yang
digunakan dalam

pembelajaran daring masa
pandemi  covid-19 mata
pelajaran PAI ?

Bagaiman cara guru |8.
dalam menyampaikan
materi pembelajaran

kalau di awal ya pasti susah rasanya kayak
masalah laptop itu jadi untuk pelaksanaan
dari anak pasti ada kendala-kendalanya ya
apa ya kalau kita melaksanakan daring kayak
baru-baru. tapi seminggu dua mingguitu udah
terbiasa setelah melewati beberapa kali
pertemuan itu udah lumayan ya walaupun
pelaksanaan yang namanya daring jarak jauh
pasti ada kendala hal-hal yang memang
positif negatifnya ada banyak negatifnya.
Awal pelaksanaan pembelajaran dianjurkan
untuk menggunakan laptop dan sebagainya
lewat online
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12. Apakah

daring masa pandemi
covid-19 mata pelajaran
PAI

10. Apakah pembelajaran
daring masa  pandemi
covid-19mata pelajaran PAI
sudah  sesuai  dengan
kurikulum?

11. Apakah pembelajaran
daring  masa- pandemi

covid-19mata pelajaran PAI
sudah sesuai dengantujuan
pembelajaran ?
pembelajaran
daring masa pandemi
covid-19 mata pelajaran
PAI ini sudah efektif ?

9.

10.

11.

12.

awal-awal biasa ceramah-ceramah
menggunakan wa kadang-kadang kita lihat
materi dulu apa buat latihan ini dulu Ini
halaman sekian sekian sekian nanti kan kalau
misalnya masa menunggu Kita tunggu anak
buat latihan di rumah dulu.

sesuai di mana itulah yang namanya juga kita
menjalani jarak jauh untuk banyak
kendalanya itulah yang ada anak absen
beberapa hari

Sesuai karena walaupun tidak tatap muka tapi
tetap dilakukan pembelajaran.

Kurang efektif ya karena tadi kendala
kendala terjadinya kadang siswa ga kumpul
tugas harus di bilang berapa kali dulu. Ada
juga anak ini ada enggak semua yang punya
laptop kadang pinjam dari orang tua kakak
pinjam dari Kakak

Kompetensi Apakah guru 4, mempersiapkan diri dulu kita akan
Guru mempesiapkan diri mempersiapkan diri kita atur pertama Materi
Pendidikan sebelum  pelaksanaan apa yang akan kita beri kelanjutan dari minggu
Agama Islam pembelajaran daring yang lalu kemudian nanti apalagi cara Kita agar
Dalam dimuai ? mereka senang dalam pembelajaran itu
Mengajar Bagaimana cara guru walaupun cara kita kan kadang-kadang
Daring dalam ‘menyikapi siswa ceramah kan ada gaya-gaya kita sendiri yang
yang tidak  pernah membawa anak tuh senang
mengikuti pembelajaran 5. Apakahlewat WA terus kita mencoba
daring ? membicara dengan orang tuanya juga untuk
Apakah  guru telah terus mereka belajar materi belajar hari ini
mampu menerapkan misalnya halaman ini sampai halaman ini kita
model pembelajaran memberitahukan gitu mereka juga sangat
daring pada pandemi paham
covid-19? 6. Ya harus mampu menerapkan model
pembelajaran daring tapi yang namanya daring
itu memang ya kurang sempurna kurang efektif
Problematika Apakah ada kendala dalam | 4.. banyak anak kan masih ada yang kekurangan
pembelajaran pembelajaran daring masa seperti kurang paham jadi kita sampaikan
daring masa pandemi covid-19 mata kepada orang tua hari ini materinya ini
pandemi covid- pelajaran PAI di MTsN 1 mungkin ada sedikit Latihan nanti dia buat
19 mata Banda Aceh ? latihannya wa di foto. Bahkan ada hafalan
pelajaran PA Apakah pembelajaran kadang direkam.
daring pada saat pandemi |5. anak tuh kan kadang kurang semangat karena
covid-19 membuat ada anak-anak malas untuk masuk daring
semangat  belajar siswa berbeda dengan tatap muka begitu sampai di
menurun ? sekolah semangat luar biasatapi kalau
Bagaimana solusi yang ditanya penurunan semangat belajar mereka
diberikan oleh guru ketika jauh ya.
terdapat siswa yang tidak |6. Ya nantiapabila mereka memang tidak dapat

dapat mengikuti
pembelajaran daring?

mengikuti pembelajaran nanti kita tanyakan
orang tuanya atau kita suruh mereka belajar
sendiri Kirim tugas.

Informan: Juriana (Guru)

Fokus Observasi|

Pertanyaan

| Jawaban
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Efektivitas Bagaimanan pelaksanaan |1. Melalui Zoom itu di situ ada tuh nanti
pembelajaran pembelajaran daring masa kirim kekirim ke grup untuk semua
daring masa pandemi  covid-19 mata yang kita kirim link ke anak-anak juga
pandemi pelajaran PAl di MTsN 1 ditampilkan di komputer satu persatu.
covid-19 Banda Aceh ? 2. Melalui hp sama laptop buat aplikasi
mata Apakan media yang digunakan zoom
pelajaran dalam pembelajaran daring| 3. Pertama hidupin kamera terlebih dahulu
PAI masa pandemi covid-19 mata dan sebelum guru mempersiapkan
pelajaran PAI ? pembelajaran guru mempersiapkan
Bagaiman cara guru dalam poinnya siapkan dulu apa yang kita mau
menyampaikan materi sampaikan ke anak yang bisa kita
pembelajaran daring masa jelaskan pada materi agama, untuk
pandemi  covid-19 mata mengontrol semua itu agak susah.
pelajaran PAI mengontrol.proses pembelajaran
Apakah pembelajaran daring berlangsung. layar komputer yang
masa pandemi covid-19 mata masuk anak yang tidak masuk nggak
pelajaran PAIl sudah sesuai ada jawaban dipanggil berulang-ulang
dengan kurikulum? baru ada.
Apakah pembelajaran daring| 4. Iya mengikuti kurikullum sebelumnya
masa pandemi covid-19 mata hanya menyesuaikan cara ajar saja
pelajaran PAIl sudah sesuail5. = Sesuai, siswa mendapat materi belajar
dengantujuan pembelajaran ? yang sesuai dan mendapat akses belajar
6. Apakah pembelajaran daring yang sama.
masa pandemi covid-19 mata |6. Kalau dibilang efektif tidak terlalu
pelajaran PAIl ‘ini sudah dibandingkan pembelajaran tatap muka
efektif ? karena tidak langsung bisa mengawasi
siswa
Kompetensi Apakah guru. mempesiapkan 1./ lya poin-poin pembelajaran perlu
Guru diri  sebelum . pelaksanaan dipersiapkan, dulu itu kan ga bisa
Pendidikan pembelajaran daring dimuai ? tatapmuka jadi harus-mencari materi
Agama Islam Bagaimana cara guru dalam belajar dan metode yang lebih dapat
Dalam menyikapi siswa.yang. tidak dimengerti
Mengajar pernah mengikuti 2. ltu dihubungi orang tuanya ditanyakan
Daring pembelajaran daring ? kenapa tidak mengikuti kalau ada kendala
Apakah guru ‘telah- mampu kendala kita cari solusi sama-sama
menerapkan model 3. Penerapannya mampu diajarkan model
pembelajaran 12 daring pada pembelajaran itulah cuma melalui
pandemi covid-19? PowerPoint saja
Problematika Apakah ada kendala dalam | 1. paling kalau di rumah sama orang
pembelajaran pembelajaran daring  masa tuanya anak-anak itu dibangunkan pas
daring masa pandemi covid-19mata pelajaran jam sekolah jadi kendala kadang siswa
pandemi covid- PAI di MTsN 1 Banda Aceh ? tidak mengikuti pembelajaran karen
19 mata Apakah pembelajaran daring siswa nya malas karena tidak pergi
pelajaran PA pada saat pandemi covid-19 langsung ke sekolah
membuat semangat belajarsiswa | 2. sangat-sangat yang biasanya siswa
menurun ? ) berprestasi menurun nilainya
Bagaimana solusi yang | 3. hari terakhir kita hubungi orang tuanya
diberikan oleh guru ketika kalau seminggu nggak kabar biasa tidak

terdapat siswa yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran daring?

ada dorongan dari orang tuanya untuk
kasih tahu kita berikan juga kesempatan
bisa belajar sendiri di rumah.
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Wawancara dengan Asmaniar, S.Ag (Guru)
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Wawancara dengan MN, S.Ag (Uru)
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